
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENGA MBIL AN KEPUTUSAN KONSUMEN DALAM MENGGUNAKAN 

JASA TRANSPORTASI KERETA API KA. KALIGUNG 
EXPRES PT. KERETA API INDONESIA 

S K R I P S I  

Disjukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 
Program Sarjana (SI) Pada Fakuhtas Ekonomi 

Jurusan Manajemen 

Disusun oleb ; 

Nam BA YU WIHARYOKO 

NIM : 04.97.5937 

F A K U L T A S  E K O N O M I  

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

S E M A R A N G  

2 0 0 3  



ABSTRAKSI 

BAY WIHARYO0, 04.97.5937, ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PENGAMBILAN KEPUTUSAN KONSUMEN DALAM 
MENGGUNAKAN JASA TRANSPORTASI KERETA API KA. KALIGUNG 
EXPRESS PT KERETA API INDONESIA, Dosen Pembimbing oleh Dra. Hy 
Wuryanti K, MM 

Dalam industri jasa, kcbutuhan akan transportasi menhiki arti yang sangat 
pentmng. Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan akan 
bersaing baik dalam harga, pelayanan dan faktor-faktor lain yang menimbulkan 
kepuasan bagi konsumen. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang dianggap 
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 
transportasi KA. Kaligung Express PT KAI di Tegal adalah pendapatan, harga atau 
tarif dan pelayanan 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengaruh 
pendapatan terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan jasa 
transportasi KA. Kaligung pada PT. Kereta Api Indonesia. 2) Bagaimana pengaruh 
harga atau tanif terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan 
jasa transportasi KA Kaligung pada PT, Kereta Api Indonesia. 3) Bagaimans 
pengaruh pelayanan terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan 
Jasa transportasi KA. Kaligung pada PT, Kereta Api Indonesia. 4) Faktor apakah 
yang paling dominan dalam mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen untuk 
menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT Kereta Api Indonesia 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut I) Pendapatan 
konsumen, mcrupakan besarnya pendapatan yang diterima oleh responden atas 
pekerjaan yang disandangnya. 2) Harga tiket atau besarnya tarif, merupakan 
besarnya biaya yang dibcbankan oleh T Kereta Api Indonesia kepada konsumen 
yang menumpang KA. Kaligung Express. 3) Pelayanan, merupakan segala atriut 
yang terdapat pada KA. Kaligung baik fisik maupun non fisik schingga memberikan 
kepuasan bag penumpang selama dalam perjalanan. 4) Pengambilan keputusan 
konsumen, merupakan keputusan yang diambil oleh konsumen untuk selalu 
menggunakan angkutan kereta api KA. Kaligung Express pada PT, Kereta Api 
Indonesia 

Adapun fujuan dilakukannya penelitian ini adalah I). Untuk mengetahui 
scberapa besar pengaruh pendapatan terhadap pengambilan keputusan konsumen 
untuk mcnggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT Kereta Api Indonesia 
2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga atau tarif terhadap pengambitan 
keputusan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT 
Kereta Api Indonesia. 3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelayanan 
terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi 
KA. Kaligung pada PT Kereta Api Indonesia. 4) Untuk mengetahui faktor yang 



paling dominan dalam mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen untuk 
menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT. Kereta Api Indonesia 

Populasi yang digunakan dalam penchitian ini adalah seluruh penumpang 
yang naik kereta api KA. Kaligung Express untuk jurusan Semarang Tegal maupun 
Tegal Semarang Sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
cbagan dant penumpang yang nark kereta api KA. Kaligung Express pada hart 
Minggu, minggu ketiga bulan Februari tahun 2003 baik penumpang jurusan 
Semarang Tegal maupun Tegal Semarang sebanyak 96 respondent Tekmik 
eeydental sampling, yaitu pengambilan sampel yang kcbetulan bisa ditemu 
penumpang pada hart Minggu, minggu etiga bulan Februari pada tahun 2003 yang 
secara kebetulan menjadi penumpang KA. Kaligung Express jurusan Semarang 
Tegal maupun Tegal Semarang 

Adapun alat analisis yang digunakan dalam penehitian ini adalah uji Chi 
Square dengan hasil sebagar berik ut 

Pendapatan (X) 

a Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendapatan rata-rata perbulan 
terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chi Square 
scbesar 40,552 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan milai r 0,7I4 sehingga 
mempunyai hubungan yang kuat 

b Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh yang signifikan antara 
pendapatan yang disisihkan terhadap pengambilan keputusan konsumen, 
dengan hasil analisis Chu Square sebesar 34,924 dengan signifikansi sebesar 
0,000 dan nilair 0,730 sehingga mempunyai hubungan yang kuat 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara frekuensi penggunaan KA 
Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis 
Chi Square sebesar 1H,746 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan nilair 
0,467 sehingga mempunyai hubungan yang cukup kuat 

2 Marga (8 

a. TVerdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh yang signifikan antara 
biaya / tarif yang dibcbankan terhadap pengambilan keputusan konsumen, 
dengan hasil anahisis (hr Square sebesar 52,622 dengan signifikansi sebesar 
0,00 dean midair 0,841 sehingga mempunyai hubungan yang sangat kuat 

b Terdapat pengaruh yang signifikan antara potongan tarif terhadap 
pngambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis (ht Square sebesar 
55,669 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan nilai r = 0,857 sehingga 
mempunyar hubungan yang sangat uat 

e. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesesuaian harga dengan fasilitas 
kereta KA. Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan 
hasil analisis Chu Square sebesar 51,169 dengan signifikansi sebesar 0,000 
dan mlair 0,834 sehingga mempunyai hubungan yang sangat kuat 

"' 



3. Pelayanan (X%) 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelayanan saat pembelian tiket 
terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chi Square 
sebesar 9,863 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan nilair = 0,440 sehingga 
mempunyai hubungan yang cukup kuat 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keramahan petugas terhadap 
pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chu Square sebesar 
12,400 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan milai r = 0,470 sehingga 
mempunyai hubungan yang cukup kuat 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara ruang duduk penumpang terhadap 
pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chi Square sebesar 
17,008 dengan signifikansi sebesar 0,000 milair = 0,549 sehingga mempunyai 
hubungan yang cukup kuat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I Latar Betakang 

Dunia modern saat ini peranan transportasi terasa sangat penting, terhihat dari 

semakin meningkatnya persaingan antar perusahaan, antar jasa, dan antar teknologi 

seiring dengan semakin berkembangnya industni perdagangan maupun semakin 

nggya tingkat mobilitas masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari semakin 

berkembangnya sarana transportasi mulai dari kapal laut, pesawat udara, hingga 

angkutan darat yang saat ini terdiri dari berbagai jenis angkutan, seperti bus, minibus 

dan kereta api. Dalam industri jasa, kebutuhan akan transportasi memihiki arti yang 

sangat penting terhadap kelancaran usaha tersebut. Hal ini terlihat dari anggaran 

organsast maupun peorangan yang terus bertambah untuk penggunaan jasa ini 

Fungsi utama kegiatan pemasaran adalah menyajikan penawaran jasa dari 

suatu perusahaan sedemikian rupa sehingga para calon pengguna akan melihat nilai­ 

nilai yang akan mereka beli dengan uang mereka daripada membelanjakan untuk hat­ 

hal lain. Dalam hal ini seorang pemasar dituntut harus dapat mengenahi ciri-ciri 

jasanya yang dihargai oleh pembeli 

Kondisi perekonomian Indonesia sangat suit ini mengakibatkan banyaknya 

perusahaan yang terancam tutup. Sedangkan perusahaan yang berusaha hertahan 

dalam menghadapi kondisi yang sangat sulit imi dituntut untuk mempunya strategi 

yang baik. Perusahaan yang bergerak dalam bidang Jasapun terkena dampaknya 

dimana biaya operasional mengalami kenaikan, sedangkan para konsumen pemakai 
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Jasa mulai menurun. Oleh karena itu agar perusahaan dapat memenangkan persaingan 

terhadap perusahaan sejenis yang lain 

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan akan 

bersaing baik dalam harga, pelayanan dan faktor-faktor lain yang menimbukn 

cpuasan bagi konsumen. Dalam penehitian ini faktor-faktor yang dianggap 

mempecngaruhi pngambilan keputusan konsumen dalam menggunakan jasad 

transportasi KA Kaligung press PT KAI di Tegal adalah pendapatan, harga atau 

tarif dan pelayanan 

Pendapatan merupakan komponen utama bagi sescorang dalam melakukan 

egiatan ckonomi, dimana penjual menawarkan barang atau jasa sedangkan pembeli 

atau pengguna jasa membayar dengan pendapatan yang dimihiki Pendapatan 

sesorang dengan yang lain berbeda-beda, karena jenis pekerjaan yang dimitiki 

berbeda-beda pula. Sedangkan perbedaan jenis pekerjaan disebabkan karena 

perbedaan latar belakang pendidikan, umur, peluang dan kesempatan. Pendapatan 

Juga berpengaruh terhadap status sosial dan cara berpikir seseorang terutama dalam 

membelanjakan pendapatannya tersebut. Semakin tinggr tnghat pendapatan seseorang 

maka akan semakin tinggr status sosial dan berkonsumsi sescorang Dengan 

pendapatan yang diterima tersebut, maka pendapat sescorang dalam mengukur milai 

harga adalah berbeda-beda 

larga sangat menentukan keputusan konsumen dalam penggunaan jasa, karena 

besarnya harga yang ditetapkan berkaitan dengan tingkat pendapatan yang dimiliki 

oleh konsumen. Semakin tingginya harga akan mengakibatkan konsumen harus 
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berpikir dua kahi dalam penggunaan jasa angkutan, demikian sebahiknya apabila harga 

semakin rendah maka konsumen cenderung memanfaatkan sarana transportasi tanpa 

melakukan pertimbangan lebih banyak. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang 

dianggap mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam menggunakan jasa 

transportasi KA Kaligung Express PT KAI di Tegal adalah pendapatan, harga atau 

tarif dan pelayanan 

Selain harga, faktor yang tidal kalah penting untuk diperhatikan adalah 

pelayanan. Konsumen tentunya mengingink.an pelayanan yang memuask.an sesuai 

besarnya biaya yang telah dikeluarkan Di dalam penctapan harga sendirt 

dicantumkan pula scgala pclayanan yang diterima, apalag produk yang dual 

merupakan produk jasa yang tentunya dibenikan kepada konsumen berikut 

pelayanannya. Semakin baiknya pelayanan yang diberikan kepada konsumen akan 

mengakibatkan konsumen semakin puas, demikian pula sebahiknya semakin buruk 

playanan yang diberikan maka kcputusan konsumen dalam penggunaan jasa tidak 

akan diulang lagr 

Keputusan konsumen merupak.an keputusan yang ditetapkan oleh seorang 

konsumen imana dengan keputusan yang diambilnya, sescorang akan terpenuhi 

keingnan maupun harapannya. Di dalam memutuskan suatu hal, konsumen tent 

memperhitungkan besarnya keuntungan yang hiperolch berdasarkan pengorbanan 

(berupa biaya) yang harus dikeluarkan. Faktor-faktor yang dianggap berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan sescorang dalam mendapatkan produk atau jasa 

adalah pendapatan, harga dan pelayanan. Pendapatan berkaitan dengan besarnya 



harga yang ditawarkan, sehingga semakin besarnya tingkat pendapatan yang ditee 

konsumen maka akan semakin tinggi harga produk atau jasa yang dibetin 
Sedangkan harga berkaitan dengan pelayanan karena seorang konsumen yang telah 
membayar sejumlah harga yang telah ditetapkan tentunya ingin mendapatkan 
pelayanan yang memuaskan 

PT. Kereta Api Indonesia merupakan salah satu perusahaan umum (Perum) 

milik negara dengan status BUMN Sebagai penyedia angkutan darat melaui jalan +et 

perusahaan berupaya memberikan jasa pelayanan yang baik dan memadai, sehingu 

kepuasan konsumen dapat terpenuhi, Apalagi PT, KAI merupakan sat-satunya 

perusahaan yang ada di Indonesia schingga kewajibannya dalam memenuhi hajat 

hidup orang banyak menjadi beban yang harus benar-benar diperhatikan. Perusahaan 

memiliki berbagai jenis kereta sehingga masing-masing penumpang dapat terpenuhi 

keinginannya sesuai dengan kemampuan finansial yang dimihiki, misalnya 

penumpang yang hendak pergi ke Jakarta dapat memilih kereta ekonomi, bisnis atau 

eksekutif sesuai dengan kemampuan pendapatan yang dimiliki, Perusahaan sendiri 

tentunya memberikan pelayanan yang berbeda, terhadap jenis kereta yang dinaiki 

Kereta, eksekutif tentunya lebih lengkap pelayanannya dibandingkan kereta bisnis 

bahkan kereta ekonomi. Namun terdapat salah satu jenis kereta yang tidak ada 

pembagian kelas (hanya satu jenis untuk semua penumpang) yaitu Kaligung Express 

dengan jurusan Semarang Tegal dan Tegal 

menyediakan sarana angkutan transportasi murah dan ccpat, dimana jarak tempuh 

Semarang Tegal atau sebaliknya t 2,5 jam dengan tempat perhentian tertentu 
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(pekalongan). Kereta ini banyak diminati oleh penumpang terutama mahasiswa, 

pekerja atau keluarga yang hendak bersilaturahmi ke sanak famili mengingat waktu 

perjalanan yang sangat singkat dan hemat biaya 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

menarik untuk dilaukan suatu penehitian dengan judul Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan jasa 

transportasi KA. Kaligung Express pada PT Kereta Api Indonesia 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap mateni yang akan dibahas dalam laporan penehitian ini, maka 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan scbagai berikut 

Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap pengambilan keputusan konsumen 

untuk menggunakan jasa transportasi KA Kaigung pada PT Kereta Api 

Indonesia 

2 Bagaimana pengaruh harga atau tanif terhadap pengambilan keputusan konsumen 

untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT Kereta Api 

Indonesia 

3. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk 

menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT. Kereta Api Indonesia 

4. Faktor apakah yang paling dominan dalam mempengarh pengambilan keputusan 

konsumen untuk mcnggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT Kereta 

Api Indonesia 
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.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi permasalahan yang ada 

sehingga tidak terjadi kekaburan pengertian dan penelitian menjadi lebih terarah 

Masalah dalam penehitian ini dibatasi scbagai benikut 

Pendapatan konsumen, merupakan besarnya pendapatan yang diterima oleh 

responden atas pekerjaan yang disandangnya. 

2. Harga tiket atau besarya tarif, merupakan besamnya biaya yang dibebankan oleh 

PT Kereta Api Indonesia kepada konsumen yang menumpang KA. Kaligung 

Express 

3. Pelayanan, merupakan segala atribut yang terdapat pada KA. Kaligung baik fisik 

mapun non fisik sehingga memberikan kepuasan bagi penumpang selama dalam 

perjalanan 

4. Pengambilan keputusan konsumen, merupakan keputusan yang diambl oleh 

konsumen untuk selalu menggunakan angkutan kereta api KA. Kaligung Express 

pada PT Kereta Api Indonesia 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

I. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan terhadap pengambilan 

keputusan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada 

PT Kereta Api Indonesia 
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2. U n t u k  mengetahui seberapa besar pengaruh harga atau tanif terhadap pengambilan 

keputusan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada 

PT Kereta Api Indonesia 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelayanan terhadap pengambilan 

keputusan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT 

Kereta Api Indonesia 

4. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi pengambilan 

keputusan konsumen untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada 

PT Kereta Api Indonesia 

LS Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, yaitu 

Menambah pengetahuan serta membandingkan antara tori yang telah penulis 

peroleh dengan kenyataan yang ada. 

2.Memberikan suatu informasi bagi semua pihak yang berkepentingan dan 

memerlukannya 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.I Pengertian Perilaku onsumen 

Perilaku konsumen menurut Basu Swastha dan Hani Handoko (199724) 

adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terhibat dalam mendapatkan 

dan mempergunakan barang dan jasa termasuk di dalamnya proses pengambilan 

keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan tersebut 

London dan Bitta (199824) menyatakan perilaku konsumen adalah suatu 

proses, pengambilan keputusan dan aktivitas individu sccara fisik yang dihibatkan 

dalam mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, atau mempergunakan barang atau 

yasa 

Perilaku konsumen dalam melakukan pembehian akan tercermin dari adanya 

tanggapan mereka terhadap rangsangan pemasaran. Kegiatan pembelian yang 

dilakukan konsumen ditentukan oleh pemikiran dan tindakan calon pembeli yang 

terdiri dari dua komponen, yaitu; 

Cir-ciri pembehi yang akan mempengaruhi reaksi mereka terhadap rangsangan 

2. P r os e s  pngambilan keputusan yang terhibat dari hasil terjadinya transaksi 

pembehian 

Konsumen dalam perilakunya dipengaruhi oeh beberapa faktor Menurut 

Kotler (1995.202) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah 

8 
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Faktor kebudayaan 

Di dalam faktor kebudayaan terdapat tiga unsur utama yang sangat berpengaruh 

terhadap perilaku pembelian konsumen, yaitu 

a. Budaya akan mempengaruhi struktur konsumsi dari institusi-institusi yang 

tersedia untuk pemasaran 

b. Budaya akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut mengambil 

keputusan 

c. Budaya adalah variabel utama dalam penciptaan dan komunikasi makna di 

dalam produk. 

2. Faktor Sosial 

Kelas sosial ini mengacu pada pengelompokkan orang yang Sama dalam perilaku 

mereka berdasarkan posisi ekonomi mereka di dalam pasar. Dalam 

engidentifikasi siapa yang membuat keputusan pembchian, jenis keputusan 

pembehian, dan langkah dalam proses pembchian. Faktor sosial ini dapat 

dipengaruhi oleh kelompok referensi, keluarga, dan peran serta status dari individu 

tersebut di dalam masyarakat 

3. Faktor Pribadi 

Pengaruh pribadi seringkali memegang peranan penting dalam pengambilan 

keputusan konsumen, khususnya bila ada tingkat keterhbatan yang Ainggi dan 

resiko yang dirasakan serta produk dan jasa memihiki visitabihitas pubhik. Dalan 

faktor-faktor pribadi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik sebagai berikut 



individu seperti usia, pekerjaan, pendapatan atau kondisi ekonomi, gaya hidup, 

kepribadian, dan konsep diri 

4. Faktor Psikologis 

Ada empat faktor utama yang dapat mempengaruhi keputusan dalam melakukan 

pembelian, antara lain : motivasi, belajar, persepsi, dan keyakinan serta sikap dart 

ndrvdu tersebut 

2.2Keputusan Pembelian 

Menurut James F. Engel (1994130) keputusan pembelian tidal terjadi dengan 

sendirinya, sehingga scorang pemasar harus mendalami berbagai pengaruh terhadap 

para pembeli dan mengembangkan suatu pemahaman mengenat bagaimana scorang 

konsumen membuat keputusan pembelian mereka. Peranan utama yang akan 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan adalah 

lnisiator (imitator), yaitu individu yang membenikan ide atau gagasan untuk 

membehi barang atau jasa 

Pembeni pengaruh (influencer), yaitu individu yang opims atau pendapatnya sangat 

dipertimbangkan di dalam pihihan yang dievaluasi atau dipitih 

• Pengambilan keputusan (decider), yaitu indirvidu yang mempunyai wewenang 

keuangan dan kekuasaan untuk mendikte keputusan ak hir 

4 Pembeli (buyer), yaitu individu atau agen yang melakukan pembelian 

5. Pemakai (user), yaitu individu yang mengkonsumsi atau memanfaatkan barang 

dan jasa tersebut atau konsumen aktual 
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2.3 Kepuasan Konsumen 

Philip Kotler (199546) mengemukakan bahwa kepuasan konsumen adalah 

tingkat perasaan seorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan 

untuk dibandingkan dengan harapannya. Kepuasan konsumen menurut James F Engel 

(1994210) didefinisikan sebagai evaluasi pasca konsumsi bahwa suatu alternatif yang 

dipihih setidaknya memenuhi atau melebihi harapannya 

Berdasarkan definisi di atas terdapat tiga jenis harapan yang diingink.an 

konsumen dalam mendapatkan konsumen, yaitu 

Kinerja yang wajar, suatu penilaian naratif yang mencerminkan kinerja yang wajar 

yang harus diterima dengan biaya dan usaha yang harus dicurahkan untuk 

pembehan dan pemakaiannya sehmngga konsumen banyak yang merasa kecewa 

2 Kinerja ideal, tingkat kinerja optimum yang diharapkan sehingga konsumen puas 

Kinerja yang diharapkan, bagaimana kemungkinan kinenja yang hasilnya nant 

akan lebih memuaskan konsumen. Dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi 

cpuasan konsumen adalah pendapatan, harga dan pelayanan yang akan dielaskan 

dalam sub bab berikut 

2.3.1 Pengertian Pendapatan 

Untuk mendapatkan jasa transportasi yang diinginkan scorang konsumen harus 

mengeluark.an suatu biaya dalam mendapatkan jasa tersebut berupa scbagan kecil dari 

pendapatannya. Pendapatan menurut Paul Sihontang (199321) dapat didefinisikan 

sebagai berikut 



Pendapatan adalah scbagai jumlah penghasilan yang diperoleh dari 

konsumen dan jasa-jasa produksi yang diserahkan pada suatu waktu 

tertentu atau yang diperoleh dari harta kekayaan", 

Sedangkan pendapat lain mengenai pengertian pendapatan yang dikemukakan oleh 

Budiono (199310) adalah sebagai berikut 

Pendapatan adalah hasil penjualan dari faktor-faktor produksi yang 

dimiliki kepada sektor produksi", 

Berdasarkan kedua definisi tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan hasil yang diperoleh dari seorang penjual atas jasa atau produk yang 

dihasilkan dimana produk atau jasa tersebut dapat memenuhi keinginan pembeli 

Adapun bagi seorang pekerja berarti pendapatan merupakan balas jasa atas pekerjaan 

yang telah dilakukan oleh pemberi jasa terhadap orang lain yang menggunakan jasa 

tersebut. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima 

seseorang, antara lain 

a. Pekerjaan yang dimiliki 

b. Jabatan yang diduduki 

c. Pendidikan akhir yang ditempuh 

d. Masa kerja seseorang di dalam perusahaan 

e. Banyaknya jumlah anggota keluarga yang dimihiki 



2.3.2 Pengertian Tarif 

Sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa, tarif mempunyai peranan 

penting di dalam penentuan harga. Pengertian tarif menurut HA Abbas Salim 

(1995:41) didefinisikan sebagai berikut 

Tarif angkutan adalah suatu daftar yang menurut harga untuk para 

' pemakai jasa angkutan yang disusun secara teratur", 

Adapun penggolongan tarif dapat dikategorikan sebagai benikut. 

Tarif menurut kelas (class rate), klasifikasi ini digunakan untuk muatan dan 

penumpang, di mana pemberlakuannya berbeda-beda berdasarkan kelas dari 

muatan atau penumpang tersebut 

2. Tarif pengecualian, yaitu tarif yang lebih rendah dani tarif kelas 

3. Tarif perjanjian atau kontrak yaitu tarif yang digunakan menurut kontrak yang 

berlaku khusus untuk angkutan jalan raya dan angkutan laut 

Sedangkan jenis tarif yang berlaku dapat dikelompokan sebagai benikut 

Tarif menurut trayek angkutan, berdasarkan pemanfaatan, operasional dari model 

transportasi yang dioperasikan dengan memperhitungkan jaray yang dijalami oleh 

model transportasi tersebut (Km/miles) 

2.Tar if  lokcal, yaitu tarif yang berlaku untuk suatu daerah tertentu 

3. Tarif differensial, yaitu tarif angkutan di mana terdapat perbedaan tinggi menurut 

jarak, berat muatan, kecepatan atau sifat khusus dari muatan yang drangk ut 
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4. Tarif peti kemas (container), yaitu tarif yang diberlakukan untuk membawa 

box/kotak yang diangkut (20 feet atau 40 feet) dari asal pengiriman ke tempat 

tupan 

Bidang jasa khususnya jasa transportasi menghadapi suatu permasalahan 

pokok yaitu penentuan harga jasa angkutan pada saat dan tempat tertentu scbagai hasil 

dari jumlah jasa-jasa angkutan yang diminta (demand) dengan jumlah jasa-jasa 

angkutan yang tersedia (supply). Dalam pemasaran jasa kreativitas dan keahlian dari 

manajemen paling banyak dibutuhkan dalam penentuan harga karena jasa mudah 

hilang dan sisanya tidak disimpan dan seringkali permintaannya berubah-bah 

menimbulkan dampak yang sangat penting dalam penentuan harga. Di samping Hu 

keadaan konsumen yang melakukan pembelian atau melakukan sendiri jasa yang 

bersangkutan akan lebih menyuhitkan keadaan 

William J Stanton (199150) menyatakan bahwa didalam industri jasa 

dilahirkan penetapan harga secara cost pricing, di mana perusahaan menctapkan harga 

jual atau unit produk yang sama dengan jumlah biaya perunit ditambah jumlah untuk 

menutup laba yang dinginkan pada unit tersebut 

2.3.3 Pengertian Pelayanan 

Pelayanan dapat meningkatkan citra dan kepcrcayaan konsumen di dalam 

mengambil keputusan untuk memakai jasa transportsi itu. Adapun definisi dart 

pelayanan adalah .(Winardi, 1993.80) 

Pelayanan adalah memberikan barang atau jasa dengan harga tetap, 
ejujuran 100% terhadap pembeli, di samping itu sebuah organisasi dan 
teknik pasar ditentukan ke arah sasaran pembantu publik yang 



menyenangkan dan memenuhi 
kesulitan-kesulitan konsumen dan 
jasa pribadi kepadanya. 

keinginan konsumen, meniadakan 
memberikan sebanyak mungkin jasa­ 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditanik suatu kesimpulan bah 

pelayanan adalah kegiatan di mana penjual membenikan servis kepada pembeli 

schubungan dcngan jual beli barang atau jasa schingga menimbulkan kepuasan dan 

keinginan konsumen dalam menentukan pihihan 

Menurut Sutanto (1999.39) untuk memberikan playanan yang baik digunakan 

syarat-syarat seperti 

Mempunyai kepribadian yang menanik 

2 Bersih dan sehat 

3. Ramah, sopan, dan cekatan 

4. Bersikap fujur 

S. tahan bekerja dan tidak cepat bosan 

2.4Pengertian Jasa 

Jasa adalah suatu kegiatan yang tidak menyebabkan perubahan dalam bentuk 

suatu barang. Jasa dalam kedudukannya sendiri memberikan sumbangan penting 

kepada ekonomi. Jasa merupakan produk tidak terhihat yang dilaksanakan dan tidak 

diproduksi. Nilai dan keuntungan dari suatu jasa dapat berlainan di antara konsumen, 

karena sebagian sumber untuk melaksanakan jasa berasal dani konsurnen. Jasa juga 

dapat dibagi dalam beberapa jenis, antara lain 



Jasa konsumen 

Biasanya disediakan untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan dalam masyarakat 

Dalam jasa konsumen ini dapat dibagi lagi menjadi 

a. Pemasaran jasa konvenien 

Merupakan jasa konsumsi yang pembeliannya dengan melakukan usaha 

minimal, misalnya tukang potong rambut 

b. emasaran jasa shopping 

Merupakan jasa konsumsi yang dibeli atau dipilih oleh masyarakat sesudah 

mengadakan perbandingan antara kualitas, harga, dan reputasi, misalnya 
' 

reparasi mobil dan asuransi 

c. Pemasaran jasa spesial 

Merupakan jasa konsumen di mana seseorang melakukan usaha pembelian 

khusus dengan cara tertentu atau dengan pembayaran yang lcbih besar, 

misalnya jasa dokter spesialis 

2 Jasa Industri 

Jasa industni biasanya disediakan untuk perusahaan atau orgamrsast yang memitik 

ruang hingkup luas termasuk pengolahan, pertambangan, pertanian dan 

transportasi 

2.5 Pengertian Transportasi 

Transportasi sangatlah diperlukan di dalam menunjang satu aktivitas yang 

berhubungan dengan waktu dan tempat di mana transportasi merupakan suatu kegiatan 
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memindahkan barang atau orang dari suatu tempat ke tempat yang lain Ada beberapa 

definisi mengenai transportasi tersebut antara lain 

Frank H. Woodward (19911) 

Pengangkutan adalah penyelenggaraan segala kegiatan usaha dan biaya yang 

tercakup dalam pengangkutan barang dani tempat pengolahan sampai ke tempat 

penjualan kepada pelanggan" 

2. A. Abbas Salim (19956) 

Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang atau muatan dan penumpang 

dari suatu tempat ke tempat lain 

Berdasarkan kedua definisi di atas dapat diketahui dua unsur penting dalam 

transportasi yaitu pemindahan atau pergerakkan yang secara fisik mengubah tempat 

dari barang atau orang ke tempat lain 

Menurut MD. Soetisno (1995-33) dalam menjalankan bisnis transportasi 

terdapat unsur-unsur yang harus diperhatikan antara lain 

Operating fasilitas 

Berupa sarana atau alat pengangkutan yang tersedia di dalam proses 
pengangk utan 

• (perating expence 

Besarnya biaya operasional yang dikeluarkan untuk melakuk.an aktit 

pengangkutan 



3. Right of way 

Merupakan fasilitas yang akan digunakan atau dilalui oleh angkutan itu dan 

melakukan fungsi biaya untuk mengangkut barang atau orang dani suatu tempat ke 

tempat lain 

Ada dua faktor yang mempengaruhi transportasi antara lain 

a. Faktor internal, misalnya. kcbijakan perusahaan 

b. Faktor eksternal, misalnya kebijakan pemerintah, peraturan pemerintah atau 

Undang-undang, pengaruh dari konsumen pengguna fasa transportasi, kbijakan 

atau peraturan pemerintah daerah 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Kehidupan seharian setiap individu selalu membutuhkan berbagai macam 

kebutuhan yang saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya. Salah satunya 

adalah kebutuhan akan jasa transportasi. Sekarang ini transportasi merupakan kegiatan 

yang digunakan untuk memindahkan orang atau barang dari suatu tempat ke tempat 
lain 

Pelanggan merupakan pembeli tetap, sehingga perubahan keinginan dari 

konsumen atau pclanggan harus selalu diperhatikan. Hal ini dilakukan untuk menjaga 

agar pelanggan alau konsumen tidak lepas dan menycbabkan perusahaan akan 

mengalami kerugian. Karena disebabkan ditinggal olch konsumen. Oleh karen it 

perusahaan harus selalu memperhatikan keinginan pelanggan yattu seperti 

memberikan pelayanan yang dapat memuaskan pelanggan atau konsumen 



Adapun faktor lain selain pelayanan adalah pendapatan konsumen, yart 

merupakan suatu jumlah penghasilan yang diperoleh oleh konsumen dani jasa-1asa 

produksi yang diserahkan pada waktu-waktu tertentu dan harga tiket atau tarif yang 

ditetapkan oleh perusahaan di mana mahal tidaknya suatu harga tiket sangat 

berpengaruh langsung terhadap keinginan konsumen untuk memenuhi kcbutuhannya 

Dalam usaha meningkatkan jumlah konsumen jasa transportasi bus yang dipengaruhi 

oleh keadaan-keadaan di dalam perusahaan dan perubahan kondisi pasar. Dengan 

menerapkan strategi pemasaran yang tepat dan baik diharapkan tujuan perusahaan 

akan tercapai, 

erdasarkan uraian terscbut di atas maka dapat digambark.an dalam suatu 

model kerangka hipotesa sebagai berikut 

Pendapatan (X,) 

Harga tiket atau tarif (X,) 

Pelayanan (X) 

Keputusan pembelian(Y) 

Gambar 2.1 

Keterangan 

Pendapatan konsumen, harga tiket atau tarif dan pelayanan merupakan variabel 

bebas (independen) 

Keputusan pembelian merupakan variabel tenikat («dependent) 

Model kerangka pemikiran 
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2.7 Hipotesis 

Sutrisno Hadi (1991316) mengemukakan pengertian hipotesis adalah dugaan 

yang mungkin benar dan mungkin salah Di dalam mengadakan suatu penehitian 

diperlukan suatu jawaban sementara sebagai patokan untuk mengumpulkan data 

scbelumm sampai pada pemecahan masalah yang sebenarnya. Pengujan akan dilakukan 

berdasarkan fakta yang dikumpukan, diolah, dan dianalisa yang hasilnya akan 

menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak dalam batas-batas tertentu. Sesuai 

dengan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas disusun suatu hipotesis 

sebagai berikut 

I. Diduga pendapatan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk 

menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada P T .  Kereta Api Indonesia 

2 Diduga harga atau tarif berpengaruh terhadap pengambilan keputusan konsumen 

untuk menggunakan jasa transportasi KA Kaligung pada PT Kereta Api 

Indonesia 

3. Diduga pelayanan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan konsumen untuk 

menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT. Kereta Api Indonesia 

4.Diduga faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi pengambilan keputusan 

konsumen untuk menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung pada PT Kereta 

Api Indonesia adalah pendapatan 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.I Jenis Penelitian 

Jenis penehitian yang digunakan dalam penehitian ini adalah deskriptif analisis 

Husein [mar (1999-37) mengemukakan penelitian deskriptif adalah suatu penelitian 

yang bertujuan untuk menguraikan sifat atau karakteristik dari suatu fenomena tertentu 

dan menganahisisnya, sehingga dalam penehitian adalah menganahsis seberapa besar 

pengaruh antara variabel pendapatan konsumen, harga tiket atau tanif dan pelayanan 

terhadap keputusan yang diambil oleh konsumen untuk menggunakan jasa angkutn 

kereta api KA. Kaligung Express PT Kereta Api Indonesia 

3.2Lokasi Penelitin 

Lokasi penelitian digunakan untuk melakukan penehitian adalah di dalam 

kereta api KA. Kaligung Express selama ereta api terscbut melakukan perjalanan 

.J Defiaisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional menurut Sutrisno Hadi (1991-$5) yaitu mengubah konsep 

yang masih berupa abstrak dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau 

geala yang dapat diuji dan ditentukan kcbenarannya oleh orang lain berdasarkan 

variabel yang digunakan. Definsi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi 

a. Pendapatan konsumen(X) 

endapatan merupakan penerimaan sescorang scbagai balas jasa atas peckerjaan 

yang dilakukannya, penguk uran pendapatan dihitung dalam periode satu bulan 
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Adapun indikator pendapatan diukur berdasark.an 

Pendapatan rata-rata perbulan yang diterima responden 

2. Pendapatan yang disisihkan oleh konsumen untuk memakai jasa KA. Kaligung 

Express PT. Kereta Api Indonesia 

3 Pengaruh pendapatan terhadap frekuensi penggunaan (nail) kereta KA 

Kaligung Express. 

b. Harga tiket atau tanif(X) 

larga adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan tiket masuk atau 

tempat untuk melakukan perjalanan Tegal Semarang atau Semarang Tegal 

dalam sekali jalan. Adapun indikator harga atau tarif diukur berdasarkan 

Biaya atau tanif yang dibebankan 

2Potongan tanif untuk anak-anak dan ABR/ POLRL 

3. Kesesuaian harga dengan fasilitas kereta yang ada 

c. Pelayanan(X) 

Pelayanan adalah kombinasi atas jasa yang diberikan oleh perusahaan, dalam hal 

imi PT. Kereta Api Indonesia dalam memenuhi harapan penumpang atas jasa yang 

ditawarkan bagi konsumen yang naik kereta api KA. Kaligung Express. Adapun 

indikator pelayanan diukur berdasarkan 

Pelayanan pada saat pembelian tiket 

2 Keramahan petugas saat memeniksa kareis / tiket 

3. Ruang duduk penumpang 
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d. Pengambilan Keputusan (Y) 

Pengambilan keputusan merupakan keputusan yang diambil olch penumpang 

dalam menggunakan kereta api agar tujuannya tercapai setelah melalui proses 

seleksi atau pembandingan terhadap jenis angkutan yang lain. Indikator 
' 

pengambilan keputusan diukur berdasark.an 

• Keinginan untuk menggunak.an lagi atau tidak terhadap kereta api 

KA. Kaligung Express. 

3.4 Populasi dan Sam pel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan suatu komponen yang lengkap dani seluruh elemen yang 

sejenis dan dapat dibedakan menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini populae 

yang digunakan adalah seluruh penumpang yang naik kereta api KA. Kaligung 

Express untuk jurusan Semarang - Tegal maupun Tegal - Semarang 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidike 
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (umlahnva lebih sedikit daripada 

Jumlah populasinya). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagian dart 

penumpang yang naik kereta api KA. Kaligung Express pada hani Minggu, minggu 

ketiga bulan Februani tahun 2003 baik penumpang jurusan Semarang Tegal maupun 

Tegal - Semarang. Mengingat jumlah populasi pada saat berlangsungnya penelitian 



tidak dapat diketahui secara pasti maka pengambilan sampel berdasarkan rumus 

sebagai berikut (Djarwant0, 1993154) 

Z% a 

E 

Keterangan 

n banyaknya sampel yang diperlukan 

E = besarmnya kesalahan yang diharapkan 

a = tingkat konfidensi yang digunakan 

Dalam penelitian ini besarnya kesalahan yang digunakan (E) sebesar 20 % dan tingkat 

konfidence (a) yang digunakan adalah 5 % (0,05) Jadi besarnya sampel yang 

digunakan adalah sebagai berikut 

1,96 

0.2 

Keterangan 

I,96 diperoleh dari tabel distribusi normal. Berdasarkan perhitungan di atas sampel 

yang diambil dalam penelitian ini sebesar 96 orang 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

accydental sampling. Menurut Sugiono (1999-60) pengambilan sampel dengan cara 

accydental sampling adalah tekmik penentuan sampel berdasark.an kcbetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan penelitian dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kcbetulan ditcmui itu cocok sebagar sumber data 

Pengambilan sampel secara accydental sampling terhadap penumpang pada hari 



Minggu, minggu ketiga bulan Februari pada tahun 2003 yang secara kebetulan 

mcnjadi penumpang KA. Kaligung Express jurusan Semarang Tegal maupun Tegal­ 
Semarang 

3.5 Samber Data 

Data merupakan faktor yang sangat penting dalam menyusun laporan dan data 

tu harus benar-benar dapat dipercaya kebenarannya untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumusk.an. Adapun sumber data terdiri dari 

Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber-sumber yang 

akan diteliti dengan jalan mewawancarai dan dibanfu dengan daftar pertanyaan 
yang sudah disusun 

2. D a ta  sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung misalnya dani studi 

pustaka atau pun dari buku-buku literatur yang ada, majalah-majalah maupun 

kajian yang telah dilakukan oleh orang lain 

3,6 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua) 

cara sebagai berikut 

l. Questioner 

Questioner merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan daftar 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan dipersiapkan sebelummsa 
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2 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara komunikasi atau 

tanya jawab secara langsung dengan responden 

3.6 Teknik Analisis 

Untuk menganalisis pengaruh antara variabel-variabel yang akan diteliti, 

digunakan analisis kualitatif dan kuantitatif 

' 

3.6.1 Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif merupakan suatu analisis untuk data yang tidak dapat diukur 

dengan angka, dalam arti data yang berbentuk kasus, baik yang berupa laporan 

mapun wawancara yang memerlukan penjabaran dan penguraian 

3.6.2 Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif merupakan suatu analisis yang digunakan terhadap data 

yang diperoleh berbentuk angka-angka dengan menggunakan rumus statistik 

Penggolahan data tersebut menggunakan metode statistik skoring, yaitu kegiatan yang 

berupa pemberian nilai yang berupa angka pada jawaban. Adapun alat analisis yang 

digunakan dalam penehitian ini adalah sebagai benikut 

Uji Chu Square atau X' test statistik ini digunakan untuk menguji asosiasi atau 

hubungan antara dua faktor yang terdiri atas beberapa kategori (Sudiana, 

1993185). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut; 
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Dimana 

f = frekuensi yang diobservasi 

f frekuensi diharapkan 

y (l Square 

Data Chi Kuadrat (X") biasanya disusun dalam suatu daftar kontingensi seperti 

ditunjukkan dalam contoh berik ut 

Tabel 3.1 

Sumber Sudjana, Statistik I, 199317 

Dimana 

ontin@ensi 
I 2 K Jumlah 

I nll n12 nlk n10 

NII NI2 
. NI 

2 n2I n22 
. .  n2 

' 
n20 

N2I N22 
.. N2I 

- -- 

. 

� 

ll NBL nB2 NBI nB3o 

NBI NB2 NBA 
-- - 

Jumlah Nol No?2 

' 
nol 

" 
. 

. 

B 

K 

nl1,n12 

Baris yang menyatakan B kategori untuk faktor kedua 

Kolom yang menyatakan kK kategori untuk faktor pertama 

Banyaknya data atau frekuensi nyata 



N11 ,NI2 

N 
•  

Diana 

Banyaknya frekuensi yang diharapkan dari sampel yang 

diharapkan dari populasi 

_ ( _ . N . ,  

"  

o  =jumlah baris ke I 

o, jumlah kolom ke j 

n jumlah sampel 

Adapun langkah-langkah pengujian adalah 

a. Membuat hipotesa nol (Ho) serta hipotesa alternatif, dimana 

Ho Tidak ada pengaruh antara variabel bebas (pendapatan, tarif dan 

pelayanan) terhadap variabel tidak bcbas (pengambilan keputusan 

konsumen) 

Ha Ada hubungan antara variabel bebas (pendapatan, tarif dan pelayanan) 

terhadap variabel tidak bebas (pengambilan keputusan konsumen) 

b. Mencari nilai kritis yang terdapat pada risiko kesalahan tertentu (0,05) dengan 

derajat kebebasan (B-1MK-I) yang terdapat pada tabel statistik 

c. Menentukan kriteria pengujian 

0 

Ho Diterima 

X tabel 

Ho Ditolal 

Xitung 



Dimana 

Ho diterima dan Ha ditolat apabila X' hitung < X' tabel, yang berarti 

tidak terdapat pengaruh antara pendapatan, 

tarif dan pelayanan terhadap pengambilan 

keputusan konsumen 

lo ditolak dan Ha diterima apabila X hitung > ' X tabel, yang berarti 

terdapat pengaruh antara pendapatan, tarf 

dan pelayanan tcrhadap pengambilan 

keputusan konsumen 

2. Uiji kKontingensi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara variate] 

dengan menggunakan rumus koefisien C sebagai berikut 

e . [  
u 

Dimana 

CC = koefisien kontingensi 

y = nilai Chi Square 

n = jumlah sampel 
• AnalisisC maksimum 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya nilai C yang dapat dicapai 
dengan menggunakan rumus. 



30 

Cnmk.i= � 

Dimana 

m = banyaknya kategori terkecil 

Cmaks = koefisien kontingensi maksimum 

4, Anahsisr 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan di antara dua 

faktor yang dapat dihihat dengan nilai r yaitu membandingkan koefisien 

kontingensi( C)  dan koefisien kontingensi maksimum (C' maks) dengan rumus 

cc 
- a 

c maks 

Untuk mcngetahui seberapa besar hubungan derajat keeratan digunakan batasan­ 

batasan sebagai berikut (Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo, 199$-324) 

0,8l <r<I,0 apabila tingkat hubungan sangat kuat 

2. 0,61<r<0,80 apabila tingkat hubungan kuat 

3. 041<r<0,60 apabila tingkat hubungan cukup kuat 

4. 021<r<0,40 apabila tingkat hubungan kurang kuat 

5. 0,00<r<0,20 apabila tingkat hubungan tidak kuat 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.I Gambaran Umum KA. Kaligung Express 

Kereta Api Kaligung Express merupakan salah satu kereta yang dioperasikan 

oleh PT Kereta Api Indonesia dengan jurusan Semarang Tegal dan Tegal 

Semarang. Berdiri dan dioperasikan pertama kali pada tangga 12 Juli 1999 Hal ini 

mengingat besarnya minat masyarakat yang menggunakan jalur pantai utara menuju 

Tegal (dan daerah disekitarnya) ataupun sebaliknya yaitu dani Tegal ke Semarang 

Jenis kereta api ini tergolong pada kereta rel diesel (KRD dimana pengoperasannya 

menggunakan diesel, dengan kelebihan pintu dapat membuka maupun menutup 

sendint secara otomatis 

Panjang rangkaian terdini dari S sampai 8 gerbong dalam sekali operasi, 

tergantung dani kepadatan, keramaian maupun kondisi kereta. Sepanjang perjalanan 

dari Semarang ke Tegal, hanya singgah di dua tempat yaitu Pemalang dan 

Pekalongan sehingga apabila terdapat penumpang yang akan menuju ke kota Weleri 

tidak dapat menggunak.an jasa kereta api KA. Kaligung kecuahi bila mereka mau 

berhenti di Pekalongan 

Kapasitas penumpang per gerbongnya adalah tidak terbatas, dalam arti bila 

tempat duduk hanya untuk 100 orang penumpang akan tctapr sclama tempat masih 

memungkink.an dapat diisi oleh penumpang sebanyak-banyaknya. Adapun dalam 

penetapan harga tiket diberlakukan bagi orang dewasa scbesar Rp 14.000,­ 

sedangkan bagi anak-anak sebesar Rp. IL .500, ­ 



Untuk mengantisipasi tidak terjadinya keterlambatan dan keteraturan jam 

keberangkatan kereta, maka dibuat daftar keberangkatan KA. Kaligung Express 

sebagai berikut 

Dari Tegal ke Semarang Pk. 05.00 - Pk. 07.30 

Pk 1340 Pk. 16.00 

Dari Semarang ke Tegal Pk. 08.30-Pk 1 L. 00  

Pk. 16.30 PI 19.00 

4.2 ldentitas Responden 

Untuk mengetahui identitas responden, dalam penehitian ini akan dijelaskan 

tentang pents kelamin, usia, peckerjaan dan ting#at pendidikan respondcn yang drambil 

dari sampel sebanyak 96 orang yang merupakan penumpang kereta api KA. Kaligung 

Express jurusan Semarang Tegal maupun Tegal Semarang Adapun gambaran 

umum responden dapat dihihat pada tabe!-tabel benikut ini 

4.2.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis kelamin dalam penehitian ini terbagi dalam 2 (dua) jenis kelamin, ya1tu 

laki-laki dan perempuan dengan perincian sebagai benikut. 

Tabet 4.1 

Sumber . Data primer yang diolah, 2003 

lenis Kelamin Resp ·nden 

No ' Jenis kelammn Jumlah 
. 

ersentase 

' 
Laki-laki $8 60,42% 

2 etemnan 38 . 39.58% 

Jumlah 96 100% 
. 

-- 

- 



33 

Berdasarkan tabel 4.I dapat diketahui bahwa sebagian besar responden adalah 

laki-laki. Hal ini karena pada saat penelitian berlangsung yang bersedia menjawab 

pertanyaan adalah laki-laki karena kebanyakan para perempuan merupakan ibu-ibu 

yang repot dengan anal-anak maupun barang bawaan 

4.2.2 Usia Responden 

Usia responden merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan, karena 

kebijakan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian dipengaruhi 

oleh usia sescorang Adapun pembagian usia responden adalah sebagai benikut 

Lsia Responden 
No Usina Jumlah Persentase 

I <20 tahun 9 9,38% 
2 20-25 tahun 12 12.50% 
3 26 -30 tahun 27 28.13% 
4 31 -35 tahun 15 15,63% 
5 6 -40 tahun 29 30.21% 

6 40 tahun 4 4 1 7 %  

Jumlah 96 100% 

Sumber . Data primer yang diolah, 200.3 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa scbagan besar responden 

berusia di atas 25 tahun. Hal ini dikarenakan orang-orang dewasalah yang sering 

bepergian dengan menggunakan kereta api, terutama untuk perjalanan jarak jauh 

scorang diri 

4.2. Tiugkat Pendidikan Responden 

Benikut ini disajikan tingkat pendidikan yang dimihiki responden yang 

menjadi penumpang kereta api KA. Kaligung Express jurusan Semarang Tegal 



maupun Tegal - Semarang digolongkan menjadi 5 (lima) kelompok, yaitu SD, 

SLTP, SMA, Diploma dan Perguruan Tinggi yang dapat dilihat dalam tabel 4 3  

berikut ini 

Tabet 4.J 
T ingkat Pendidikan Responden 

- 
- 

No Usia Jumlah Persentase 
I Perguruan tinggi 42 43,75% 
2 Diploma 29 30,21% 
3 SMA 19 19,79% 
4 SLTP 4 4,17% 
5 SD 2 2.08% 

Jumlah 96 100 % 

. . Sumber Data primer yang diolah, 2003 

Berdasarkan tabel 4. 3  dapat diketahui bahwa responden yang menjadi 

penumpang kereta api KA. Kaligung jurusan Semarang Tegal maupun Tegal 

Semarang, scbanyak 42 orang telah lulus Sarjana atau masih kuliah, Diploma 

scbanyak 29 orang dan SMA sebanyak I9 orang, 4 orang lulus SLTP dan 2 orang 

lulus SD Hal ini memberikan indikasi bahwa rata-rata kesadaran masyarakat 

Indonesia akan pentingnya pendidikan sudah semakin besar 

4.2.4 Pekerjaan Responden 

Responden yang melakukan menjadi penumpang kereta api KA. Kaligung 

Express jurusan Semarang Tegal maupun Tegal Semarang memiliki berbagar 

jenis pekerjaan yang berbeda antara satu sama yang lain. Adapun jenis pekerjaan 

yang dimiliki responden dapat dikelompokkan secara umum dalam tabel berikut ini 
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Tabet 4.4 

Pekeriaan Responden 
No Jenis pekerjaan Jumlah Persentase 

r egawai Negeri I5 15,63% 
2 Pegawai Swasta 21 21,88% 
3 Wiraswasta 9 9,38% 
4 lain-lain 51 5 3. 1 3 %  

umlah 96 100% 
. Sumber Data primer yang diolah, 2003 

Berdasarkan tabel 44 dapat diketahui bahwa sebanyak IS orang bekerja 

sebagai pegawai negeri, sebanyak 2I orang bekerja sebagai pegawai swasta, orang 

bekerja sebagai wiraswasta dan SI orang bekerja selain dani pekerjaan yang telah 

disebutkan (pelajar dan mahasiswa) 

Hal ii mcngindikasikan bahwa rutinitas penumpang yang nark kereta apiKA 

Kaligung Express adalah mahasiswa atau pelajar, yang biasanya menggunakan jasa 

pelayanan kereta api tersebut pada hari Minggu dimana pada hari tersebut mereka 

dapat berkumpul dengan keluarga (pada hari Sabtu) atau kembali melakukan aktivitas 

rutinnya untuk belajar atau kuliah (pada hani Minggu) 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Kualitatif 

5.4.1 Variabel Pendapatan () 

Pendapatan atau penghasilan merupakan sejumlah uang yang diterima sebagai 

imbalan atas sesuatu yang telah dilakukan. Pendapatan atau besarya uang yang 

dimihiki oleh sescorang merupakan jumlah dana yang drgunakan untuk mencuk upr 

kebutuhan hidupnya schari-hani Asal pendapatan sumbermya bermacam-mac.am Bag 

pekera, pendapatan merupakan upah atau gay yang diterma alas pckerjaan yang 

telah dilakukan Bagi mahasiswa murmi, pendapatan atau tang saku yang dihiki 

mutlak merupakan kiriman yang diterima dani orang tua, sanak keluarga (om, tante 

kakak dan sebagamnya), famli atau orang-orang terdekat. Sedangkan mahasiswa yang 

sudah bekerja (baik pekerja tetap maupun pekerja lepas / part time) disamping 

mendapatkan knman dari orang tua juga sudah mendapatkan penghasilan pnibadi 

Adapula seorang ibu rumah tangga yang tengah melakukan perjalanan, sehmnga 

mereka murni memiliki pendapatan berdasarkan pembenian dani suami 

Untuk mengetahui pendapat responden mengenai variabel pendapatan (X,) 

diajukan pertanyaan kepada responden mengenar pendapatan rata-rata perbulan 

pendapatan yang disisihkan oleh konsumen untuk naik KA. Kaligung Express dan 

pengaruh pendapatan terhadap frekuensit penggunaan kereta api KA Kahigung 

Express. Adapun jawaban responden dapat dihihat pada tabe-tabel berikut ini 
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Tube 5.4 

Pendapatan Rat-rata Per bulan 
Peum n A. Kalieuns Enress 

No Keterangan hum lah Persentase 

I < Rp 500.000,­ 20 20.80 % 

2 R 500.000,--Rp. 750.000,­ 25 26 % 

l Rp. 750.000,--Rp 1.000.000,­ l1 32.30% 
4 >Rn. 1,000.000.­ 20 20.80 % 

Jumlah 96 100% 

. 
Sumber Data primer yang diolah, 200.3 (Lampiran II) 

Berdasarkan tabel 51 menunjukkan bahwa 20 orang atau 20,80 % 

menyatakan pendapatan rata-rata perbulan kurang dani Rp 500.000,, 25 orang atau 

26 % memihiki pendapatan Rp. 500.000,-- Rp. 750.000... 31 orang atau 32,30% 

memiliki pendapatan antara Rp. 750.000,- hingga Rp. 1.000.000,- dan 20 orang atau 

20.,80 % memiliki pendapatan lebih dani Rp 1.000.000.. 

Penjelasan di atas membenikan indikasi bahwa pendapatan rata-rata 

penumpang cukup guna membeli tiket kereta api KA. Kaligung Express. Perlu 

diketahut bahwa jenis kereta jurusan Semarang Tegal maupun sebaliknya tidak ada 

yang lain, hanya satu jemis sehingga perusahaan telah mempertimbangkan bahwa 

besarnya harga tiket yang ditetapkan terjangkau oleh penumpang dani segala lapisan 

Tabet 5.2 

Pendapatan yang Disisihka Penum pang 

Sumber Data primer yang diolah, 2003 (Lampiran 11 

Penum pang KA. Kaligung Express 
No Keterangan Jumlah 

I 
Persentase 

r <Rp 100.000,­ 
--· 

10 10.40% 

2 Rp. 100.000,-- Rp. 200.000, 65 67,70% 
3 > Rn 200.000.­ 21 21.80% 

'  Jumlah 96 10o% I 

' 
- 

- . 



Berdasarkan tabel 52 menunjukkan bahwa I0 orang atau I0,40 % 

menyatakan pendapatan yang disisihkan untuk menumpang KA. Kaligung Express 

kurang dari Rp. 100.000,, 65 orang atau 67.70 % menyisihkan pendapatan 

Rp. 100.000,-. RD. 200.000,- dan 21 orang atau 21,80 % menyisihkan pendapatan 

lebih dari Rp. 200.000,­ 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa pada umumnya penumpang 

KA. Kaligung Express melakukan perjalanan umum seminggu sekali (pulang 

pergi), sehingga apabila dalam satu bulan terdapat 4 hari ibur atau lebih maka jumlah 

pendapatan yang disihkan adalah sebesar 4 x harga tiket x 2 perjalanan. Untul 

penumpang yang sedikit anggaran biaya perjalanannya, dapat memangkas kegiatan 

pulang pergi Semarang - Tegal menjadi 3 kali, 2 kali atau bahkan I kali dalam I 

bulan 

Tabel 5.3 
Pengaruh Pendapatan Terhadap Frekuensi Naik Kereta 

Penumpan" KA. Kalirung Express 

No Keterangan Jumlah Persentase 
I Sangat berpengaruh 51 53,10% 
1 Berpengaruh 35 36.50 % 

3 Cukup berpengaruh JO 10,40% 
4 Kurang berpengaruh 0 . 

5 Tidak beroem 0 . 

Jumlah 96 100% 

Sumber Data primer yang diolah, 2003 (Lampiran 1I 

Berdasarkan tabel 53  menunjukkan bahwa 5l orang atau 53,10 % 
' 

menyatakan pendapatan sangat berpengaruh terhadap frekuensi naik kereta, 35 orang 



atau 36,5 % menyatakan berpengaruh dan IO orang atau 10,4 % menyatakan cukup 

berpengaruh 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa besarnya harga tarif yang 

ditetapkan tergolong sangat murah sehingga sangat berpengaruh terhadap pendapatan 

Kapasitas penumpang sebanyak ± 1. 000  orang untuk hari-hari libur dalam sekali 

angkut dapat terpenuhi meskipun terdapat sebagran penumpang yang duduk di lantai 

atau berdesak-desakan. Hal ini lebih murah dibandingkan menumpang bus atau 

travel, disamping juga hemat waktu 

5.4.2 Variabel Ilarga (X) 

larga merupakan sejumlah biaya yang ditctapkan bagi konsumen yang 

berkeinginan untuk menukarkan sebagian uang yang dimiliki dengan produk atau jasa 

yang diharapkan. Demikian halnya dengan harga tiket kereta api KA. Kaligung 

merupakan sejumlah harga atau tarif yang ditetapkan dalam menggunakan jasa 

angkutan kereta api KA. Kaligung Express dalam sekali jalan, baik jurusan Semarang 

Tegal maupun Tegal - Semarang. Penetapan harga tiket berdasarkan keputusan 

bersama dari pimpinan perusahaan dengan kondisi ekonomi masyarakat, mengingat 

kereta api merupakan alat transportasi milik negara yang drgunakan untuk memenu 

hajat hidup orang banyak sehingga segala peraturan perkereta apian terdapat undang­ 

undangnya. Pada umumnya harga tiket yang ditetapkan sesuai dengan yang tertera di 

dalam papan pengumuman, akan tetapi pada saat-saat tertentu, kadangkala harga tiket 

yang ditetapkan bisa lebih mahal karena tiket sudah dikuasai oleh calo (meskipun 

upaya kepolisian dalam memerangi calo tiada henti). Untuk mengetahui pendapat 
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responden mengenai variabel harga / tarif diajukan pertanyaan mengenai biav at 

tarif yang dibebankan, potongan tarif untusk anakc-anak dan ABRI / POL.RI gee% 

kcsesuaian harga dengan fasilitas kereta yang ada. Adapun jawaban responden dapat 
dihihat pada tabel berikut ini 

• 

eh um pan 
. t@no 

' 
res No Pekerjaan Jumlah Persentase 

r Sangat mahal 
5 52% 2 Mahal 

21 21,9% 
J Cukup murah 

$3 55.2% 4 Murah 
4 146% 5 Sangat murah 
3 3,1% r 

. 

- Jumlah 
96 100 % 

. 

' 
• 

Tabet 5.4 
Biaya Atau Tarif Yang Dibe bank.an 
P, KA. Kali E 

Sumber Data primer yang diolah, 2003 (lampiran II 

Berdasark.an tabel S.4 menunjukkan bahwa S orang atau 5,2% memyatakan 

biaya atau tarif yang dibebankan sangat mahal, 2l orang atau 21,9 % menyatakan 

mahal, 53 orang atau 55,2 % menyatakan cukup murah, 14 orang atau 146 9, 

menyatakan murah dan 3 orang atau 3,I % menyatakan sangat murah 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa sebagian besar konsumen an 

menggunakan layanan jasa angkutan kereta api KA. Kaligung Express menganggap 

murah karena harganya terjangkau oleh sebagian besar masyarakat dan konsumen 

yang menggunakan kereta tersebut mendapatkan jasa sesuai dengan yang diingink.an 



Pemum pang KA. Kaligung Express 
No Keterangan Jumlah Persentase 

I Sangat memuaskan 5 5,2% 
2 Memuaskan 12 12.5% 
3 Cukup memuaskan 58 60,4% 
4 Kurang memuaskan 21 21,9% 
5 Tidak memuaskan 0 . 

Jumlah 96 100% 

Sumber Data primer yang diolah, 2003 (lampiran 12) 

Penumpano KA. Kaligun@ E res 
No Keterangan Jumlah Persentase 

I Sangat sesuai 6 6,3% 
2 Sesuai 4l 42,7% 
3 Cukup sesuai 34 35,4% 
4 Fidak sesuai 4 14,6% 
5 Sangat tidak sesuai I 

" 
1 %  Jumlah 96 100% 

Sumber . Data primer yang diolah, 2003 (lampiran 12) 

Berdasarkan tabel S.5 menunjukkan bahwa S orang atau 5, 2 %  mervatakan 
potongan tarif untuk anak-anak dan ABR/ POLRI sangat memuaskan, 12 orang atau 

5,2% menvatakan memuaskan, 58 orang atau 60,4% menvatakan cukup memuaskan 
dan 2I orang atau21,9 % menyatakan kurang memuaskae 

Penjclasan di atas memberikan indikasi bahwa sebagian besar konsumen 
menganggap adanya potongan harga untuk anak keeil dan ABR / POL.RI hana 

cukup mermuaskan, karena potongan harga hanya diberikan kepada anak keeil di 
bawah 4 tahun (selebihnya dikenakan biaya penuh). Akan tetapi pada kenyataannya 
banyak anak kecil yang berumur di atas 4 tahun terpaksa dipangku oleh orang tuanya 

karena tidak mau duduk sendinri atau tidak kebagian tempat duduk 

TAbel 5.6 

Kesesuaian Tarif dengan Fasilitas Kereta 

TAbel 5.5 
Potonga Tari Untuk Anak-anak Dan ABR/ POI 



Berdasarkan tabel $.6 menunjukkan bahwa 6 orang atau 6, % menyatakan 

tarif sangat sesuai dengan fasilitas kereta, 4l orang atau 42,7 % menyatakan sesuat, 

4 orang atau 35,4 % menyatakan cukup sesuai, I4 orang atau 14,6 % menyatakan 

tidal sesuai dan scorang atau I % yang menyatakan sangat tidak sesuai 

Penjelasan di atas membenkan indikasit bahwa dengan harga Yang 

ditawark.an sudah sesuai, mengingat target utama perusahaan dalam membenkan 

pelayanan jasa agar penumpang dapat mencapai tujuannya (kota Tegal dan 

sekitarnya) dengan murah, aman dan cepat 

5. 1. Variabel Pelayanan (») 

Pelayanan merupak.an cara yang diberikan sccara menyeluruh olch perusahaan 

PT Kereta Apr Indonesia, dalam setiap kcberangkatan kereta bark jenis creta 

apapun Walaupun jenis kereta api berbeda-beda (ckonomi, bisnis dan cksekutif) 

namun masing-masing dibenikan pelayanan yang maksimal Namun untuk kereta 

KA. Kaligung Express pelayanan yang dibenikan adalah sama, karena tidak ada 

pemagian kelas baik jenis kereta maupun tempat duduk Apalagr jcmis kereta yang 

digunakan untuk mengangkut penumpang dani Semarang ke Tegal maupun 

scbahknya hanya I(satu) rangkaian kereta 

Pada hart-hari tertentu, biasanya hani Sabtu, Minggu dan hant hibur 

penumpang kereta sangat padat sekali Fasilitas tempat duduk yang dibenikan 

seringkali tidak memadai karena banyak penumpang yang berdiri dan berdesak­ 

desakan. Perusahaan telah berupaya memberikan pelayanan yang memuask.an 



� - - No Keterangan Jumlah ersentase 
I Sangat memuaskan ) 3,1% 2 Memuask.an 38 39,6% ) Cukup memuaskan 

50 52.1% 
4 Fidak memuaskan 5 $.2% 
5 Sangat tidak memuaskan 0 

- Jumlah 96 100 % 

• 

diantaranya: petugas yang selalu siap memenriksa terjadinya kerusakan pada gerbong 

kereta dan kesediaan petugas untuk mengantarkan pesanan konsumen 

Untuk mengetahui pendapat responden mengenai variabel pelayanan (y, 

diajukan pertanyaan kepada responden mengenai ; pelayanan saat pembelian tiket, 

keramahan petugas saat memeriksa karcis / tiket dan ruang duduk penumpang 
Adapun jawaban dapat dihihat pada tabel-tabel berikut ini 

Tabet 5.7 
Pelayanan Pada Saat Pembelian Tiket 

Penumpang KA. Kaligung Epres 

5umber Data primer yang diolah, 2003 (lampiran 12) 

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa 3 orang atau 3,I % menyatakan 

pelayanan pada saat pembelian tiket sangat memuaskan, 38 orang atau 39{ o, 

menyatakan memuaskan, 50 orang atau 52,I % menyatakan cukup memuaskan den 
orang atau 5,2 % menyatakan tidak memuaskan 

Penjclasan di atas memberikan indikasi bahwa pembelian tiket tidal bis 
dilakukan melalui pemesanan dan harus antri langsung di depan loket (apabila junta 
penumpang banyak). Akan tetapi pelaksanaan antrian selalu berjalan dengan tert 
schingga sangat jarang terjadi penumpang yang ketinggalan kereta karena harts lane 
mengantrt 



Tabel 5.8 
Keramahan Petugas Saat Memeriksa Karcis / Tiket 

KA. KIi; E 
' 

Penumpan 
. ahgung press 

No Keterangan Jumlah Perentase 
I Sangat memuaskan 4 4.2% 
2 Memuaskan 36 37,5% 
3 Cukup memuaskan 49 51% 
4  Kurang memuaskan 7 73% 
s Tidak memuaskan 0 

Jumlah 96 100 % 

Sumber Data primer yang diolah, 2003 (lampiran 12) 

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa 4 orang atau 4,2 % mervataka 

keramahan petugas saat memeriksa karcis / tiket sangat memuaskan, 36 orang atau 

37,5% menvatakan memuaskan, 49 orang atau5I % menyatakan cukup memuaskan 

dan 7 orang atau 7,3 % menyatakan kurang memuaskan 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa petugas senantiasa melayani 

penumpang dengan ramah sejak dari awal keberangkatan kereta hingga sampa; ye 
tempat tuyuan 

Tabet 5.9 
Ruang Dudak Penum pang 

Penumpang KA. Kaligung E ress 
No Keterangan Jumlah Persentase 
I. Sangat memuaskan 6 6. 3 %  
'  Memuaskar 

33 34,4% 
3 Cukup memuaskan 50 52.1% 
4 fidak memuaskan 7 7.3% 

LS Sangat tidak memuaskan 0 . 

- Jumlah 96 100% 
I ~- . • Sumber . Data primer yang diolah, 2003 (lampiran 13) 

Berdasarkan tabel $.9 menunjukkan bahwa 6 orang atau 6,3 % menyatakan 

ruang duduk penumpang sangat memuaskan, 33 orang atau 34,4 % menyatakan 



memuaskan, 50 orang atau 52,I % menyatakan cukup memuaskan dan 7 orang atau 

73% menyatakan tidak memuaskan 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa pada dasarnya kapasitas duduk 

penumpang sudah sesuai dan selalu dipehihara dengan baik. Akan tetapi mengingat 

banyaknya jumlah penumpang di hari-hani tertentu, terutama hari Sabut, Minggu dan 

hari libur maka seringkali kapasitas duduk bagi penumpang tidak memadai 

5.1.4 Variabel Pengambilan Keputusan Pembelian (Y) 

Keputusan konsumen dalam penggunaan jasa angkutan kereta api merupakan 

salah satu kegiatan yang dilakukan untuk memudahkan seseorang dalam memenuhi 

kcbutuhan transportasi dengan hemat biaya dan hemat waktu. Apabila dahulu kereta 

api hanya digunakan untuk bepergian jauh saja, untuk saat ini dapat dijadikan sebagai 

alat transportasi sehari-hari. Hal ini karena kebutuhan konsumen dalam penggunaan 

sarana transportasi sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok sehingga mereka 

mengmngink.an suatu alat transportasi yang hemat waktu dan hemat biaya. Pengguna 

kereta api akan mempertimbangkan dua macam hal, yaitu waktu keberangkatan dan 

waktu tiba 

Untuk mengetahui pendapat responden tentang pengambilan keputusan 

konsumen dalam menggunakan jasa transportasi kereta api KA. Kaligung Express 

diajukan pertanyaan mengenai keinginan responden untuk naik lagi atau tidak nail 

lagi setelah menggunakan jasa transportasi kereta api KA. Kaligung Express. Adapun 

hasil jawaban responden dapat dihihat pada tabel-tabel berikut 



Tabet 5.10 

Pengambilan Keputusan Konsumen 
Penum ng KA. Kaliguns Express 

No Keterangan Jumlah Persentase 

I Tidak naik lagi 26 27.1% 

2 Naik la i  70 72.9% I 
Jumla.h 6 100% 

' 
Sumber Data primer yang diolah, 2003 (lampiran 13) 

Berdasarkan tabel 5.I0 menunjukkan bahwa 26 orang atau 27,] % 

menyatakan pengambilan keputusan konsumen tidak naik lagi sedangkan 70 orang 

atau 72,9% menyatakan naik lagi 

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa sebagian besar responden 

memilih untuk naik lagi (terutama untuk penumpang yang melakukan perjalanan 

rutin) karena puas dan menganggap bahwa kereta api KA. Kaligung merupakan salah 

satu alternatif yang paling baik sebagai sarana transportasi sescorang untuk mencapa 

tujuan (ke Semarang atau ke Tegal) dibandingkan dengan sarana transportasi yang 

lain. Sedangkan adanya beberapa penumpang yang tidak naik lagi, mungkin karena 

penumpang tersebut bepergian yang tidak rutin atau pada saat melakukan perjalanan 

dalam kondisi penuh sesak sehingga tidak ingin mengulang naik KA. Kaligung 

Express lagi dikemudian hari 



5.2 Analisis Kuantitatif 

5.2.I Pengaruh antara Pendapatan dengan Pengambilan Keputsan 
Konsumen 

Mengingat variabel pendapatan terdiri dari 3 (tiga) indikator (pendapatan rata­ 

rata perbulan, pendapatan yang disisihkan dan frekuensi penggunaan KA maka 

masing-masing indikator dilakukan pengujian chi square terhadap pengamblan 

eputusan pembehian. Adapun hasil perhitungan masing-masing diperoleh sebagai 

benikut 

I Variabel pendapatan melalui indikator pendapatan rata-rata perbulan terhadap 
pengambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara pendapatan rata-rata perbulan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

Ha Ada pengaruh antara pendapatan rata-rata perbulan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

Pengujian dcngan menggunakan analisis Chi Square dengan tingkat kepercayaan 

Kriteria pengujian 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X'hitung <X' tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X' hitung X' tabel 

Tabulasi silang jawaban responden antara pendapatan rata-rata perbulan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen adalah sebagai benikut 



Fabel 5.1I 
Tabulasi Silang Antara Pendapatan Rata-rata Perbutan 

Terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen 
Crosstab 

enda tan rat rata an 
p. 500.000,­ RD. 750.000,­ 

s/d Ro s/d Ro >Ro 
500.000..­ 750000 - 1.000.000.­ 1. 000. 000. ­  Total Pengambilan Keputus~ tidak nan lag 1f 15 

26 Konsumen Naik lag 9 10 31 20 70 
Total 

20 25 31 20 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran 2) 

Berdasark.an tabel 5.II dapat diketahui bahwa pendapatan rata-rata 

responden berkisat antara Rp 500 000_. ingga Rp. L, 000  00. tap 1%,, 

Sedangkan dari keseluruhan responden jumlah tersebut sebagian besar yaitu 3l 

berpendapatan antara Rp. 750.000, hingga Rp. 1.000.000,- dan mengambit 

keputusan untuk naik lagi kereta api KA. Kaligung Express di lain kesempatan 

Hasil analisis Chi Square (lampiran 2) dengan program SPSS diperoleh 

nilai X' hitung sebesar 40,552, sedangkan milaiX' tabel untuk df 3 dan a = 5$% 

diperoleh X tabel = 7,815, Jadi X' hitung > X' tabel yang berarti Ho ditolak atau 

menerma Ha, sehingga ada pengaruh yang sigmifikan antara pendapatan rata-rata 

perbulan terhadap pengambilan keputusan konsumen 



Secara grafik pengujian X'dapat digambark.an scbagai berikut 

Ho ditolak 

Ho diterim 

7,815 40,552 

Gambar 5.L 
Pengujian Pendapatan Rata-rata Perbulan 

terhadap Pengambilan Keputnsan onsumen 

lasil pengujian pengaruh antara pendapatan rata-rata perbulan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen menunjukkan signifikansi sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan kata lain pada 

taraf signifikansi 0,05, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan 

antara pendapatan rata-rata perbulan terhadap pengambilan keputusan konsumen 

dapat diterim 

Nilai koefisien kontingensi (Coeficent Contingency) dani perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh scbesar 0,545. Sedangkan mitgi( 

maks dengan rumus 



p-i + 
cmoaks = W si W = 0 70 7  

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan milai C maks, yaitu 

0,545 _ 0,714 
0, 707 

Nilair 0,7I4 ini dapat dimasukkan dalam kategoni hubungan yang uat 

2 Variabel pendapatan melalui indikator pendapatan yang disisihkan terhadap 
pngambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara pendapatan yang disisihkan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

Ha Ada pengaruh antara pendapatan yang disisihkan terhadap pengambilan 

keputusan konsumen 

Pengujian dengan menggunakan analisis Chu Square dengan tingkat kepercayaan 

95%(a=5%) 

Kriteria pengujian 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung <X' tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X' hitung >X' tabcl 



Tabulasi silang jawaban responden antara pendapatan yang disisihkan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen adalah sebagai benikut 

Tabel 5.12 
Tabulasi Silang Antara Pendapatan yang Disisihkan 

Terhadap Pengambilan Keputusan onsumen 

Ce0sstab 

dsis.hkan 

Ro. 100 000, 
»Ro s/d Ro » Ro 

100.000, 200.000. 200.000. Total 

Pengambian Keputus.an bidak naik lagi 10 16 26 

onsumen Naik lagi 49 21 70 
Total 10 65 2 96 

Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 3) 

Berdasarkan tabel 5. 12  dapat diketahui bahwa pendapatan yang disisihkan 

responden berkisar antara Rp. 100.00O,- hingga Rp. 200.000.- tiap bulan 

Sedangkan dari keseluruhan responden jumlah tersebut sebagran besar yartu + 

responden menyisihkan pendapatannya antara Rp, 100.000,- hingga Rp 200.000,­ 

dan mengambil keputusan untuk naik lagi kereta api KA. Kaligung Express di 

lain kesempatan 

Hasil analisis Chi Square (lampiran 3) dengan program SPSS diperoleh 

ilat X' hitung sebesar 34,924, sedangkan nilai X'tabel untuk df 2 dan« 5% 

diperoleh X' tabel = 5,991. Jadi X' hitung Xtabel yang berarti lo ditolak atau 

' menerima la, schingga ada pengaruh yang sigmifikan antara pendapatan yang 

disisihk.an terhadap pengambilan keputusan konsumen 



Secara grafik pengujian X' dapat digambarkan scbagai benikut 

52 

to diterima 

to ditola 

5,99 

Gambar 5.2 

Pengujian Pendapatan yang Disisihkan 
terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen 

34,924 

Hasil pengujian pengaruh antara pendapatan yang disisihkan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen menunjukkan signifikansi sebesar 0,000_ yang 

lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05, Dengan kata lain pad 

taraf signifikansi 0,05, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan 

antara pendapatan yang disisihkan terhadap pengambilan keputusan konsumen 
dapat diterima 

Nilai koefisien kontingensi (Coeficient Contingency) dari perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,516. Sedangkan nilai C 
maks dengan rumus 



-i 
c mats = 5 W  =0707 

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan nilai C maks, yaitu 

, _ 0 . 5 1 6  o.o 

0,707 ' 

Nilair = 0,730 ini dapat dimasukkan dalam kategori hubungan yang kuat 

3. Variabel pendapatan melalui indikator frekuensi penggunaan KA. Kaligung 
terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

' 

Ho Tidak ada pengaruh antara frekuensi penggunaan KA. Kaligung 

terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Ha Ada pengaruh antara frekuensi penggunaan KA. Kaligung terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

Pengujian dengan menggunakan analisis Chi Square dengan tingkat kepercayaan 

95%(a5%) 

Kriteria pengupvan 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung <X' tabel 

Ho ditolak dan lHa diterima apabila X' hitung X tabel 

Tabulasi silang jawaban responden antara frekuensi penggunaan KA. Kaligung 

terhadap pengambilan keputusan konsumen adalah sebagai berikut 



Tabel 5.13 
Tabulasi Silang Antara Frekuensi Penggunaan KA. Kaligung 

Terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen 

Count 

I uen KA 

$ s at $e Total 

en9abi/an1 /Keputusan tidal nail lag 21 5 26 

Konsurnen Naik lagi 30 30 10 70 

Total 51 35 10 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran 4) 

Berdasarkan tabel 5.13 dapat diketahui bahwa rata-rata resonden eukup 

sering menggunakan kereta api KA. Kaligung scbagai sarana transportasinya 

Sedangkan dari keseluruhan responden jumlah tersebut sebagian besar yaitu JO 

responden menyatakan cukup sering dan 30 responden menyvatakan sering dan 

mengambil keputusan untuk naik lagi kereta api KA. Kaligung Express di lain 

kesempatan 

Hasil analisis Chi Square (lampiran 4) dengan program SPSS diperoleh 

milai X' hitung sebesar 11,746, sedangkan nilai X'tabel untuk df 2 dan a 5% 

diperoleh X'tabel = 5,991. Jadi X hitung > X' tabel yang berarti Ho ditolak atau 

menerima Ha, schingga ada pengaruh yang signifikan antara frekuensi 

penggunaan KA. Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen 



c a -P,-[-%  

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan nilaiC maks, yaitu 

, _ 0 . 3 3 0  o.4s 
0.707 

Nilair 0,467 ini dapat dimasukkan dalam kategori hubungan yang cukup keat 

5.2.2 Pengaruh antara Harga dengan Pengambilan Keputusan Konsumen 

Mengingat variabel harga terdiri dari 3 (tiga) indikator (biaya / tarif yang 

dibebankan, potongan tarif dan kesesuaian harga dengan fasilitas kereta) maka 

masing-masing indikator dilakukan pengujian cht square terhadap pengambilan 

eputusan pembelian. Adapun hasil perhitungan masing-masing diperoleh sebagai 

berikut 

Variabel pendapatan melalui indikator biaya / tanif yang dibebankan terhadap 
pengambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara biaya / tarif yang dibebankan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

la Ada pengaruh antara biaya / tarif yang dibcbankan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

56 



Pengujian dcngan menggunakan analisis Chu Square dengan tingkat kepercayaan 

Kniteria pengujian 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung <X'tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X' hitung X' tabel 

Tabulasi silang jawaban responden antara biaya / tarif yang dibebankan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen adalah sebagai berikut 

Tabet 5.14 

Tabulasi Silang Antara Biaya / Tarif yang Dibebankan 
Terhadap Fengambilan eputusan onsumen 

Crosstab 

Pengambolao Kep,,,IIIU< IIOlt< !\Ill< J• 
a/tan dibebank.an 

mahal Mahal ult Murah' Murah Sa Mural Total 

4 1 5 

:l 
26  

Kosurnen  Naik lag f d 48 4 70 

Total 5 21 53 14 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran 5) 

Berdasarkan tabel 5.I4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

menyatakan biaya / tarif yang dibebankan cukup murah. Sedangkan dart 

keseluruhan responden jumlah tersebut sebagran besar yaitu 48 memyatak.an biaya 

/ tarif yang dihcbankan cukup murah dan mcngamoil keputusan untuk nak lag 

kereta api KA. Kaligung Express di lain kesempatan 

Hasil analisis Chi Square (lampiran 5) dengan program SPSS diperoleh 

nilai X' hitung scbesar 52,622, sedangkan milai X'tabel untuk df 4 dana 5% 



' 
I I X' "-I• 9 488 Jadi X1 h,1Ung> xl label ,ang b.:rart1 llo d,tolal. a\,rn peroteh tabel 

menerima Ha, sehingga ada pengaruh yang signifikan antara biaya / tanif yang 
dibebank.an terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Secara grafik pengujian X'dapat digambarkan sebagai benikut 

Ho diteriona 

to ditolal 

9.488 52.622 

Gambar 5.4 Pengujian Biaya/ Tarif yang Dibebankan terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen 

Hasil pengujian pengaruh antara biaya / tarif yang dibcbankan terhadap 

pengambilan keputusan konsumen menunjukkan sigmifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih keeil dibandingkan dengan taraf sigmifikansi 0,05. Dengan kata lain pada 

taraf signifikansi 0,05, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang sigmifikan 

antara biaya/ tanif yang dtbebankan terhadap pengambilan keputusan konsumen 

dapat diterima. 



- 

Nilai koefisien kontingensi (Coeficient Contingency) dari perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,595. Sedangkan nili C 

maks dengan rumus 

c - ; - /; »  

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan nilai C maks, yaitu 

0,595 _ 0,841 
0,707 

Nilair = 0,841 ii dapat dimasukkan dalam kategori hubungan yang sangat kuat 

2 Variabel pendapatan melalui indikator potongan tarif terhadap pengambilan 
keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara potongan tanif terhadap pengambilan 

keputusan konsumen 

Ha Ada pengaruh antara potongan tanif terhadap pengambilan keputusan 

konsumen 

Pengujian dengan menggunakan analisis Chu Square dengan tingkat kepercayaan 
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Kriteria pengujian 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung sX tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X hitung -X' tabel 

Tabulasi silang jawaban responden antara potongan tanif terhadap pengambilan 

keputusan konsumen adalah sebagai berikut 

Tabel 5.15 

Tabulasi Silang Antara Potongan Tarif 
Terhadap Pengambilan Keputusan Konsnmen 

Crosstab 

tanit 

tidak culetup $a09al 

eruask.an meruas.k.an meruas.k.an menuas.k.an Total 

engambilan Keputusan tidal nail lag 19 

' 
26 

Knsumen Naik lagi 2 51 12 5 70 

Total 21 58 12 5 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran 6) 

Berdasarkan tabel 5.I5 dapat diketahui bahwa potongan tanif yang 

diberikan kepada anak-anak dan ABR! / POL.RI eukup memuaskan. Sedangk.an 

dari keseluruhan responden jumlah tersebut scbagian besar yaitu Sl responden 

menyatakan potongan tanif yang dibenikan adalah cukup memuaskan dan 

mengambil keputusan untuk naik lagi kereta api KA. Kaligung Express di lain 

kesempatan 

lasil analisis Chu Square (lampiran 6) dengan program SPSS diperoleh 

nilai X hitung scbesar 55,669, sedangkan nilai X' tabel untuk df 3 dano S% 
, 

diperoleh X" tabel = 7,815. JadiX hitung X' tabel yang berarti Ho ditolak atau 



d h n ,1un1filan an1ara potongan L;mf menerima lHa, sehingga ada pengarut yang 'E"" 

terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Secara grafik pengujian Xdapat digambarkan schagai benikut 

Ho diterm 

Ho ditoll 

Gamba 5.5 

Pengujian Potongan Tarif 
terhadap Pengambilan eputusan onsumen 

Hasil pengupian pengaruh antara potongan tarif terhadap pengambilan 

keputusan konsumen menunjukkan sigmifikansi sebesar 0,000, yang lebih keeil 

dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan kata lain pada taraf 

sigmifikansi 0,05, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang sigmifikan antara 

potongan tanif terhadap pengambilan keputusan konsumen dapat diterma 



dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,606. Sedangkan milai f 

maks dengan rumus 

-i 
c m - W W ; - 0 . 7 7  

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan nilai C maks, yaitu 

0.606 
r = __ = 0, 8 5 7  

0,707 ' 

Nilai r = 0,857 ini dapat dimasukkan dalam kategoni hubungan yang sangat kuat 

3 Variabel pendapatan melalui indikator kesesuaian harga dengan fasilitas kereta 
KA.Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara kesesuaian harga dengan fasilitas kereta KA 

Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen 

la Ada pengaruh antara kesesaian harga dengan fasiitas kereta KA 

Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Pengujian dengan menggunakan analisis Chi Square dengan tingkat kepercavaan 

5%(a 5%) 



Kriteria pengujian 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung <Xtabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X' hitung Xtabel 

Tabulasi silang jawaban responden antara frekuensi penggunaan KA. Kaligung 

terhadap pengambilan keputusan konsumen adalah sebagar berikut 

Tabel 5.16 
Tabulasi Silang Antara esesuaian Harga dengan Fasilitas Kereta 

KA. Kaligung Terhadap Pengambilan Keputusan onsumen 

Crosstab 

Count 

esesuaa asit.as kereta 
Sangat tidal sangat 

$esuau da sesua Cu.up$e$u3i $e$ua $e$ual Total 
engambilan Keputus.an bdak nask lagi 1 4 8 2 f 26 
Konsumen Naik lagi 

26 39 5 70 
Total f 14 34 4f 6 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran 7) 

Berdasarkan tabel 5.16 dapat diketahui bahwa rata-rata resonden 

menyatakan fasilitas kereta sesuai dengan harga yang ditetapkan Sedangkan dari 

keseluruhan responden jumlah tersebut sebagian besar yaitu 36 responden 

menyatakan cukup sesuai dan 9 responden menyatakan sesuai dan mengambil 

keputusan untuk naik lagi kereta api KA. Kaligung Express di lain kesempatan. 

Hasil analisis Ch Square (lampiran 7) dengan program SPSS diperoleh 

nilai X hitung sebesar 51,169, sedangkan milai X'tabel untuk df = 2 dano 5 % 

diperoleh Xtabel = 9,488. Jadi X hitung Xtabel yang berarti Ho ditolak atau 



menerima Ha, sehingga ada pengaruh yang signifikan antara kesesuaian harga 

dengan fasilitas kereta KA. Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Secara grafik pengujian X'dapat digambarkan scbagai berikut 

lo ditolak 

Ho diterm 

dti 
E 

$,991 11,746 

Gambar 5.6 
Pengujian Kesesuaian Harga dengan Fasilitas KA. aligung Express 

terhadap Pengambilan Keptsan Konsumen 

lasil pengujian pengaruh antara kesesuaian harga dengan fasilitas A 

Kaligung Express terhadap pengambilan keputusan konsumen menunjukkan 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih keeil dibandingkan dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dengan kata lain pada taraf signifikansi 0,05, hipotesis yang 

menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara kesesuaian harga dengan 

fasilitas KA. Kaligung terhadap pengambilan keputusan konsumen dapat 

drterima 



Nilai koefisien kontingensi (Coeficient Contingency) dari perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,590. Sedangkan ilai C 

maks dengan rumus 

-i 
c mats = /  W;=0,7o7 

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan memhandingkan nilai CC 

dengan nilai C maks, yaitu 

0.590 0,834 
0, 707 

Nilair 0,834 ini dapat dimasukkan dalam kategoni hubungan yang sangat kuat 

5.2.3 Pengaruh antara Pelayanan dengan Pengambilan Keputusan Konsumen 

Mengingat variabel pelayanan terdiri dani 3 (tiga) indikator (pelayanan saat 

pembelian tiket, keramahan petugas dan ruang duduk penumpang) maka masing­ 

masing indikator dilakukan pengujian chi square terhadap pengambilan keputusan 

pembelian. Adapun hasil perhitungan masing-masting diperolch sebagar berikut 

Variabel pendapatan melalui indikator pelayanan saat pembelian tiket terhadap 
pengambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara pelayanan saat pembelian tiket terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 
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Ha Ada pengaruh antara pelayanan saat pembelian tiket terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

Pengujian dengan menggunakan analisis Chi Square dengan tingkat kepercayaan 

95%(a=5%) 

Kriteria pengujian 

lo diterima dan Ha ditolak apabila X hitung sX'tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X hitung X' tabel 

Fabulasi silang jawaban responden antara pelayanan saat pembelian tiket terhadap 

pengambilan keputusan konsumen adalah sebagai berikut 

Fabel 5.17 
Tabulasi Silang Antara Pelayvanan Saat Pembelian Tiket 

Terhadap Pengambilan Keputusan onsumen 

Crosstab 

Pelayanan saat mbelian tiket 

bidak Cukup sa09at 
emuas.k.an meruask.an meruask.an mnemuask.an Total engambian Keputusge tidak naik lagi 4 15 7 26 Konsumen Naik lagi 

f 35 31 3 70 Total 
5 50 38 3 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran 8) 

Berdasarkan tabel 5 1 7  dapat diketahui bahw sebagian besar respone 

menyatakan pelayanan saat pembelian tiket cukup memuaskan. Sedangkan dart 

keseluruhan responden jumlah tersebut sebagian besar yaitu 35 responden 

menyatakan pelayanan cukup memuaskan dan 3l responden menyatakan 



memuaskan dan mengambil keputusan untuk naik lagi kereta api KA Kaligung 

Express di lain kesenpatan 

Hasil analisis Chu Square (lampiran 8) dengan program SPSS diperoleh 

milai X' hitung sebesar 9,863, sedangkan milai X' tabel untuk df 3 dan a 5% 

diperoleh X' tabel 7,815 Jadi X' hitung X' tabel yang berarti Ho ditolak ata 

menerima Ha, schingga ada pengaruh yang sigmifik.an antara pelayanan saat 

pembehian tiket terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Secara grafik pengujin Xdapat digambarkan schagai benikut 

lo drtenna 

to ditoll 

9,488 

Gamba 5.7 
Pengujia Pelayanan Saat Pembelian tiket 

terhadap Pengambilan eputs.an onsnmen 

$2.622 

Hasil pengujian pengaruh antara pelayanan saat pembelian tiket 

dibcbankan terhadap pengambilan keputusan konsumen menunyukkan 



signifikansi sebesar 0,000, yang lcbih kecil dibandingkan dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dengan kata lain pada taraf signifikansi 0,05, hipotesrs yang 

menyatakan ada pengaruh yang sigmifikan antara pelayanan saat pembehian tiket 

terhadap pengambilan keputusan konsumen dapat diterima 

Nilai koefisien kontingensi (Coeficient Contingency) dani perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,595. Sedangkan milai C 

maks dengan rumus 

-i mass = W W = 0 n o 7  

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

0.305 

0,101 
0.431 

Nilair = 0,44l ini dapat dimasukkan dalam kategoni hubungan yang cul up kuat 
' 

2. Variabel pendapatan melalui indikator keramahan petugas terhadap pengambilan 
keputusan konsumen 

Hipotesis dalam pengujian ini 

lo Tidal ada pengaruh antara keramahan ptugas terhadap pngamblan 

keputusan konsumen 
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Ha Ada pengaruh antara keramahan petugas terhadap pengamban 

keputusan konsumen 

Pengujian dengan menggunakan analisis Chu Square dengan tingkat kepercayvaan 

95%(5$%) 

Kntena pengupan 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung s X tabel 

Ho ditolak dan Ha diterima apabila X' hitung X tabel 

Tabulasi silang jawaban responden antara keramahan petugas taif terhadp 

pengambilan keputusan konsumen adalah sehagar berik ut 

Tab»el 5.18 
Tabulasi Silang ntara eramahan Petugas 

Terhadap Pengambilan Keputusan onsumen 

Crosstab 

Count 

Kera0ah.an 

ida Cul up $a09at 

mneruask.an eruas.k.an memuask.an meruaskan Total 

Pengambidan Keputusan bdak nark lag 5 16 5 26 
Konsumen Naik lag 2 33 31 4 70 

Total 7 49 36 4 96 

Sumber Data primer yang diolah (lampiran ) 

Berdasarkan tabel 5. 18  dapat diketahui bahwa keramahan petugas rata-rata 

cukup memuaskan. Sedangkan dari keseluruhan responden jumlah terscbut 

sebagan besar yaitu 3} responden menyatakan cukup mcmuask.an dan 3l 

responden menyatakan memuaskan dan mengambil keputusan untuk nark lag 

ereta apiKA. Kaligung Express di lain kesempatan 
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lasil analisis Chu Square (lampiran 9) dengan program SPSS iperoleh 

nilai X' hitung sebesar 12,400, sedangkan nilaiX'tabel untuk df 3 dan a = 5$ 9% 

2 diperoleh X" tabel = 7,815. Jadi X' hitung X' tabel yang berarti Ho ditolak atau 

menerima Ha, sehingga ada pengaruh yang signifikan antara keramahan petugas 

terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Secara grafik pengujian X dapat digambarkan sebagai benikut 

Ho diterim 
Ho ditotal 

dlmi 
7,815 

Gambar S.8 
Pengujian Keramahan Petugas 

terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen 

12,400 

lasil pengujian pengaruh antara keramahan petugas terhada 

pengambilan keputusan konsumen menunjukkan signifikansi sebesar 0,000, van 

lebih kecit dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan kata lain pada 

taraf signifikansi 0,05, hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan 



antara keramahan petugas terhadap pengambilan keputursan konsumen dapat 

diterma 

Nilai koefisien kontingensi (Coefieient Contingency) dari perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,338. Sedangkan nilai € 

maks dengan rumus 

--P,-- o  

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan milai C maks, yaitu 

0.338 _0.478 
0,707 

Nilair = 0,478 ii dapat dimasukkan dalam kategori hubungan yang cukup kuat 

3. Variabel pendapatan melalui indikator ruang duduk penumpang terhadap 
pengambilan keputusan konsumen 

Hipotesis dalam penguian ini 

Ho Tidak ada pengaruh antara ruang duduk penumpang terhadap 

pengambilan keputusan konsumen 

Ha Ada pengaruh antara ruang duduk penumpang terhadap pengambilan 

keputusan konsumen 
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t 

Pengujian dengan menggunakan analisis Ch Square dengan tingkat kepercayaan 
95%(a=5%) 

Kriteria pengujian 

Ho diterima dan Ha ditolak apabila X' hitung sX'tabef 
lo ditolak dan Ha diterima apabila X' hitung X' tabet 
Tabulasi silang jawaban responden antara ruang duduk penumpang terha 

pengambilan keputusan konsumen adalah sebagai berikut 

TAbel 5.19 
Tabulasi Silang Antara Ruang Duduk enuwmpang 

Terhadap Pengambilan Keputusan Kon sue 

Crosstab 

Count 

R uduk 

bidak Cukup $angat memuaskan mermuask.an memuaskan menu.ask.an Total Pengambian Keputusan hidak nailk lag 6 15 5 26 Konsumen Naik lagi f 35 28 6 70 Total 
7 50 33 6 96 

Sumber ; Data primer yang diolah (lampiran 10) 

Berdasarkan tabel 5. 19  dapat diketahui bahwa rata-rata responden 
menyatakan ruang duduk penumpang. Sedangkan dari keseluruhan responden 

jumlah tersbut sebagian besar yaitu 35 responden menyatakan cukup memuaskan 

dan 28 responden menyatakan memuaskan dan mengambil keputusan untuk naik 

lagi kereta api KA. Kaligung Express di lain kesempatan 

Hasil analisis (hi Square (lampiran 10) dengan program SPSS diperoteh 

nilai X' hitung sebesar 17,008, sedangkan nilai X'tabel untuk df 3 dana 59% 

• 
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diperoleh Xtabel = 7,815. Jadi X hitung >X' tabel yang berarti Ho ditolak atau 

menenma Ha, sehingga ada pengaruh yang signifikan antara ruang duduk 

penumpang terhadap pengambilan keputusan konsumen 

Secara grafik pengujian X' dapat digambarkan sebagai benikut 

lo ditolak 

7.815 17,008 

Gambar 5.9 
l'engujian Kuang Duduk Penumpang 

terhada p Pengambilan Keputusan Konsumen 

Hasil pengujian pengaruh antara ruang duduk penumpang terhadap 

pengambilan keputusan konsumen menunjukkan signifikansi sebesar 0,000. yang 

lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan kata lain pada 

taraf signifikansi 0,05, hipotesis yang menyatak.an ada pengaruh yang sigmifitan 

antara ruang duduk penumpang terhadap pengambilan keputusan konsumen dapat 

diterima 



Nilai koefisien kontingensi (Coeficien Contingeney) dari perhitungan 

dengan menggunakan program SPSS diperoleh sebesar 0,338. Sedangkan nilei € 

maks dengan rumus 

- [ c maks =/,W =0,7o7 

Nilai koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan nilai CC 

dengan milai C maks, yaitu 

0.388 
r = -T=0,549 

0,707 

Nil~ir =0 549 ini dapat dimasukkan dalam kategoni hubungan yang cukup kuat 

5.3 Im plikasi Strategi 

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, maka diketahut bahwa pendapatan 

harga dan pelayanan memberikan pengaruh terhadap keputusan sescorang dalarm 

enggunakan jasa transportasi KA. Kaligung Express jurusan Semarang legal 
maupun sebahiknya 

Variabel harga yang diukur melalui besarnya pendapatan rata-rata yang 

diterima penumpang setiap bulan, besarnya pendapatan yang disisihkan scbagar biava 

perjalanan serta pengaruh pendapatan terhadap frekuensi penggunaan (naik) Leet 

KA. Kaligung Express menunjukkan bahwa tinggi rendahnya harga jual tee 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan mata-rata konsumen yang menumpang kereta 



tersebut. Perlu diketahui bahwa kcbanyakan penumpang yang menaiki KA. Kaligung 

Express merupakan penumpang langganan, artinya hampir sebagan besar 

penumpang memihiki kebiasaan menggunakan jasa transportasi KA. Kaligung 

Express tersebut walaupun rutimitas dan frekuensi kenatkan tidak sama (ada yang I 

kali, 2 kali, 3 kali atau lebih dani 3 kali dalam setiap bulan) schingga dengan 

kebiasaan yang dilakukan tersebut apabila terjadi kenaikan walaupun nilainya sangat 

kecil akan menimbulkan masalah bagi konsumen. KA. Kaligung Express merupakan 

alternatif alat transportasi yang paling murah bagi penumpang yang menuju ke kota 

legal terutama ntuk golongan kelas ekonomi menengah ke bawah sehingga dengan 

adanya fasilitas terscbut sangat membantu bagi golongan masyarakat tersebut dan 

keinginannya untuk pulan atau pergi dari Semarang ke Tegal atau sebahiknya dapat 

terpenuhi dengan hemat biaya dan waktu yang sangat singkat (perjalanan hanya±2.5 

jam dalam satu kahi perjalanan) 

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa penetapan strategi dalarm 

penetapan harga ternyata berpengaruh bagi penumpang yang menggunakan jasa 

transportasi KA. Kaligung Express mengingat tingkat harga berhubungan terhada 

ingkat pendapatan yang diterima. Apabila konsumen telah menyisihkan sejurth 

dana tertentu dan ternyata harga ditingkatkan maka akan terjadi masalah misalnva 

protes atau penumpang akan lebih memihih jasa transportasi yang lamnnya. Potongan 

tan! yang dibebankan selama ini sudah cukup memuaskan dimana untuk anak-anak di 

bawah umur akan mendapatkan potongan harga atau membayar sesuar dengan 

ketentuan yang berlaku. Hanya untuk kesesuaian fasilitas dengan harga, pert 



dilakukan peninjauan ulang karena pada kenyataannya banyak yang menyatakan 

tidak sesuai dengan harga. Hal ini mengingat pihak PT KAI yang tidak memberikan 

batasan pada kapasitas penumpang sehingga kadang-kadang penumpang sampai 

berdesak-desakan (sangat penuh) 

Pada variabel pelayanan, melalui indikator pelayanan saat pembehian tiket, 

keramahan petugas saat memeriksa karcis / tiket dan ruang duduk penumpang pada 

KA.Kaligung Express maka dapat dikatakan bahwa pelayanan yang diberikan selam 

ni berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan jasa transportasi 

KA. Kaligung Express. Sescorang tentu menginginkan pelayanan yang sebaik. 

baiknya atas biaya yang dikeluarkan. Dalam hal ii setiap penumpang mengingink.an 

adanya pelayanan yang memuaskan selama dani pembelian karcis (proses antrian 

yang tertib), pelayanan sclama perjalanan dan pelayanan pada saat sampai ke tempat 
tuyuan 

7% 



BABY 

PENTTUP 

5.I esimpulan 

Berdasarkan hasil penehitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagat 

benikut 

Penehitian ini dilakukan oleh penumpang yang naik kereta api KA. Kaligung 

Express Semarang-Tegal maupun sebahiknya Tegal-Semarang, dengan populasi 

sebesar 96 orang responden. Sebagan besar responden adalah laki-laki, berusia di 

atas 2 tahun dengan tingkat pendidik.an di atas SMA dan sebagian besar adalah 

pelajar atau mahas1swa 

2 Berdasarkan variabel pendapatan, ternyata sebagan besar memihiki pendapatan 2 

Rp. 500.000_., menyisihkan pendapatannya lebih dart Rp. 100.000,- untuk 

peralanan dengan KA. Kahigung Express karena frekuensi naik kereta sangat 

berpengaruh dengan pendapatan 

3 Harga atau tanif yang dibebankan cukup murah, adanya potongan tanif / harga 

untuk anal-anal dan ABRI cukup memuask.an dan tanif sesuai dcngan fasilitas 

kereta 

4 Pelayanan yang dibenikan saat pembehian tiket sangat memuask.an, petugas dalam 

memeniksa karcis tiket cukup memuaskan dan ruang duduk penumpang yang 

tersedia cukup memuask.an 

5. Rata-rata responden menyatakan naik lag dikemudian hani apabila hendak pergi 

ke Tegal atau sebahiknya dani Tegal ke Semarang dengan KA. Kaligung Express 

77 
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6. Pendapatan (X, 

a Terdapat pengaruh yang sigmifikan antara pendapatan rata-rata perbulan 

terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chi Square 

sebesar 40,552 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan nilair 0,714 sehingga 

antara pendapatan rata-rata perbulan memihiki hubungan yang kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen 

b. Terdapat pengaruh yang sigmifikan antara pendapatan yang disisihk.an terhadap 

pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Ch Square sebesar 

34,924 dengan sigmifikansi sebesar 0,000 dan milair = 0,730 sehingga antara 

pendapatan yang disisihkan memihiki hubungan yang kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara frekuensi penggunaan KA. Kaligung 

terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chi Square 

sebesar IH,746 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan milair 0,467 sehingga 

frekuensi penggunaan KA. Kaligung Express mempunyai hubungan yang 

cukup kuat dengan pengambilan keputusan konsumen 

7 Harga (X 

a Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya / tanif yang dibebankan 

terhadap pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chi Square 

sebesar 52,622 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan milair = 0,841 sehingga 

biaya tanif yang dibebankan mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen 



b. Terdapat pengaruh yang sigmifikan antara potongan tanif terhadap pengambilan 

keputusan konsumen, dengan hasil analrsis Chu Square sebesar S5,669 dengan 

sigmifikansi sebesar 0,000 dan nilai r = 0,857 sehingga potongan tanif 

mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan pengambilan keputusan 

konsumen 

c. Terdapat pengaruh yang sigmfikan antara kesesuaan harga dengan fast hitas 

kereta KA Kaligung terhadap pengamblan keputusan konsumen, dengan hasil 

analisis Chu Square sebesar S1,169 dengan signifikansi scbesar 0,000 dan milait 

r 0834 sehingga kesesuaian harga dengan fasilitas mempunyai hubungan 

yang sangat kuat dengan pengambilan keputusan konsumen 

3. Pelayanan (X) 

a Terdapat pengaruh yang sigmifikan antara pelayanan saat pembelian tiket 

terhadap pengamblan keputusan konsumen, dengan hasil analisis (ht Square 

scbesar 9,863 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan milai r 0,440 sehinggad 

pelayanan saat pembehian tiket mempunyai hubungan yang cukup kuat 

pengambilan keputusan konsumen 

b. Terdapat pengaruh yang igmifikan antara keramahan petugas terhadap 

pmgamblan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Ch Square sebesar 

12400 dengan signifikansi scbesar 0,000 dan nilai r 0,470 sehingga 

keramahan petugas mempunya hubungan yang cukup kuat dengan 

pengambilan keputusan konsumen 
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• Terdapat pengaruh yang signifikan antara ruang duduk penumpang terhadap 

pengambilan keputusan konsumen, dengan hasil analisis Chu Square sebesar 

17,008 dengan signifikansi sebesar 0,000 milai r = 0,549 sehingga ruang duduk 

mempunyai hubungan yang cukup kuat dengan pengambilan keputusan 

konsumen 

5.2 Saran 

Mengingat kereta KA. Kaligung adalah alat transportasi termurah dan tercepat 

antara Tegal Semarang, sebaiknya pelayanan pada jam-jam sibuk menambah 

gerbong lagi agar penumpang merasa puas. Kalau perlu PT KAI menambah gerbong 

sekelas bisnis atau eksekutif dengan tanif khusus. Agar penumpang yang tua-tua tidak 

ikut-ikutan berdesak-desakan 
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Lampiran 1 

PENELITIAN : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARI HI 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN KONSUMEN DALAM 

MENGGUNAKAN JASA TRANSPORTASI KERETA API 
KA. KALIGUNG EXPRESS PT. KERETA AP INDONESIA 

I. PETUNJUK 

Di mohon kepada responden untuk mengisi daftar pertamyaan seobyektif 

mungkin sehingga akan menghasilkan data yang bermanfaat bag penehitian in 

II. IDENTIT AS RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian 

silah identitas diri Saudara sesuai dengan kcadaan yang scbenarnya 
l Nomor 

2 Nama 

3 Alamat 

4 Umur 

5 Jens Kelamin 
6 ingkat Pendidikan 

a Perguruan tinggi 
b Diploma 

c SMA 

d SLTP 
e SD 

7 Pekerjaan 
a Pegawai Negeri 
b Pegawai Swasta 
c Wiraswasta 

d Lain-lain 

tahun 

[ tau-tat [l reread 



IL. PERTANYAAN 

Untuk pernyataan benikut imi pihihlah salah satu yang menurut saudara paling 

tepat, dengan cara memberikan tanda silang ( K ) pada huruf pihihan yang 
tersedia, pilihlah sesuat dengan kcadaan yang scbenarnya 

A. Pendapatan (N,) 

erapa pendapatan yang saudara terima rata-rata perbulan 
a. <Rp 500.000,­ 

b Rp 500.000,--Rp 750.000,­ 

e Rp 750.000,-- Rp. I000.000,­ 

d. Rp L000.000,­ 

2 Berapa pendapatan yang saudara sisihkan untuk memakar jasa KA. Kaligung 
Express PT Kereta Api Indonesia 
a. · R p  100 000,­ 

b Rp 100000,-.Rp. 200.000_. 

¢. >Rp 200.000, 

3 Bagaimana pendapat saudara, mengenai pengaruh pendapatan terhadap 
frekuensi penggunaan (nail) kereta KA. Kaligung Express"? 

a Sangat berpengaruh 
b Berpengaruh 
c C'ukup berpengaruh 
d Kurang berpengaruh 
e Tidak berpengaruh 

B. Marga (N,) 

I. Bagaimana pendapat saudara, mnengenai Biaya atau tanif yang dibebankan 
pada KA. Kaligung Express 

a Sangat murah 
b Murah 

c. Cukup murah 
d Mahal 

e Sangat mahal 



2 agaimana pendapat saudara, mengenai potongan tanif untuk anak-anal dan 

ABRI/ POLRI pada KA. Kaligung Express ? 

a Sangat memuaskan 

b. Memuaskan 

c. Cukup memuaskan 

d. Kurang memuaskan 

e Tidak memuask.an 

3. Bagaimana pendapat saudara, mengcnai kesesuaian harga dengan fasilitas 
kereta yang ada pada KA. Kaligung Express 
a Sangat sesuai 

b Sesua 
l 

c Cukup scsuai 

d idak sesua 

e Sangat tidak sesuai 

C Pelayanan () 

bagaimana pendapat saudara, mengenai pelayanan pada saat pembelian tiket 
pada KA. Kaligung Express ? 

a angat memuask.an 

b Memuaskan 

c Cukup memuaskan 

d Kurang memuaskan 

a Tidak memuaskan 

2 Bagaimana pendapat saudara, mengenai keramahan petugas saat memeniksa 

karcis/ tiket pada KA. Kaligung Express ? 

a Sangat memuaskan 

b Memuask.an 

c Cukup memuaskan 

d Kurang memuaskan 

e Tidak memuaskan 



3 agammana pendapat saudara, mcngenas rang duduk penurnpang pada A 

Kaligung Express ? 

a Sangat memuask.an 

b Memuask.an 

c. Cukup memuask.an 

d Kurang memuask.an 

e Tidal memuask.an 

D. Keptusan Pembelian(y) 

Bagaimana keinginan saudara untuk menggunak.an lagr atau tidal 

terhadap kereta api KA. Kaligung Express 

a Tidal naik lagi 

b. Naik lagi 
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Lampiran 2 

Pengambilan Keputusan Konsumen pendapatan rata-rata perbulan 

Crosstab 

Count 

Pendaoatan rata-fat.a bulan 
Rp. 500.000,­ Rp. 750.000.­ 

s/d Ro s/d Rp »Ro 
< 500. 000. .-  750.000. 1.000.000 - 1.000.000.­ Total 

Pengambitan tidak nailk lagi 
11 15 26 Keputus.an 

Naik lagi Konsumen 9 10 31 20 70 

Total 20 25 31 20 96 

Chi.Square Tests 

Asymp.Sig 
Value df (2-side0d) 

Pearson Chi.Square 40.552 3 000 
Likelihood Ratio 50.968 3 000 

Linear-by-Linear 
29.691 1 000 Association 

N of Valid Cases 96 

a0cells(0%)have expected count less than 5 The 
minimum expected count is 5.42 

Symmetric Measures 

Value A tox. Sia 
Nominal by Phi 650 000 
Nominal Cramer's V 660 000 

Contingency Coefficient 545 000 
N of Valid Cases 96 

a Not assuming the nut hypothesis 

b Using the asymptotic standard error assuming the null 

hypothesis 



Lampiran 3 

Pengambilan Keputusan Konsumen pendapatan yg 
disisihkan 

Crosstab 

drsesk.an 

R 100 000.­ 
»Ro s/id RD »R 

100.000.­ 200 000, 200.000. Total 

Keputus.an bdak nak lag 10 16 26 
Konsumen Na tag 49 2 70 
Total 10 65 21 96 

Chi-Square Tests 

Asymo Sig 
Value 

• 
(2sled) 

person Chi Square 34 924 2 000 

Let-hood Rao 39 595 2 000 

Linear-by-Linear 
28 385 

' 
000 

Association 

N of Valid Cases 96 

a 1 cells ( 1 6 7% have  expected  count  less  than$ The 

miniur expected Countis2 

Symmetric Mease 

Value e 

Nominal by 603 000 

Normal Cramer's V 603 000 

Contingency C ffw pent  516 000 

N of Valid Cases 96 

a Not assuring the null ypot $es 

b Using the asymptotic standard error assuring the null 
hypot es 



Lampiran 4 

Pengambilan Keputusan Konsumen frekuensi penggunaan 
KA 

Count 

' Total 

EE eputus.an bdak nak la 21 5 26 

Na l.a 30 30 10 70 
Total 51 35 10 96 

Chi-Square Tests 

Asymo Sig 
Value 

• 
• 11746 2 003 

4332 2 001 

Linear-by-Linear 
11283 001 Assooaton 

N of Vaid Cases 96 

1ells(167%hve expected counties th8$ T.8 

mirrum expected count is27 

' Value e 

Noren&l by Pi 350 003 
Norringl Craner'sV 350 003 

Contingency Coeffion 330 003 

Not Valid Cases 96 

a lot assuring the null hypothesis 

b ting the asymptotic standard error assuring the nut 
hypotheses 



Lampiran 5 

Pengambilan Keputusan Konsumen Biayaltarif yang dibebankan 

Crosstab 

Sangat Culup Sangat 
mah.al Mahal Murah Murat M ah' r -• 

bdak nae 
1 Kputu. la 

d 5 26 

Konsurnen Na la 
' • 48 4 3 70 

Total 5 21 3 4 3 96 

Value 
• 'TE.±° 2 

ear$on 
• 52622 4 000 

Livelihood Rato 53.569 4 000 

Linewby-Lnee 
36 96.3 

' 
000 

Association 

Not Vaid Cases 96 

a 0ells  (00%)have expected countless than The 
0minirun expected Conti 81 

Val 

# Nominal b N 740 

Noreen.al Cramer's V 740 000 

Contingency Cot t 595 000 

Not valid Cases 96 

a Notasureng the null hypotheses 

b Using the ay0potted rror u nn g te  nu  
hypotheses 



I Lampiran 6 

Pengambilan Keputusan Konsumen Potongan tarif 

Crosstab 

ta 

bdal cutup $angat 

mars.a meas..a euas..a 0eruas..a Total 

bdak nak lag 19 7 26 
Keputus.an 

Nae lg 
onsufen 2 5f 12 5 70 

Total 21 58 12 5 96 

Asymp Se 
Vale 

• 
4f 

Pearson C-Square 55 669 3 000 

Likelihood fRato 56 213 3 000 

Linear-by-Linear 
35 118 f 000 Ass0oaton 

Not valid Cases 96 

a 3 eels  (375%)have peed count less than Th 

yrenetric Measure 

Vale • 

Noren.al b 
"" 762 000 

Nore.al Cramer's V 762 000 

Contingency C , 
ent .. 000 

N of Valid Cases 96 

a Not assuring the rut hypott 
• 

btsing the asymptotic standard error assuring the null 

hypothesis 



Lampiran 7 

Pengambilan Keputusan Konsumen kesesuaian dengan 
fasilitas kereta 

Crosstab 

Count 

• fa er a 

Sangat 
tidal tidal Cukup $angat 

sesual $e$uai $es$ua $u.a $$ua Total 

bdak auk la 1 4 8 2 

' 
26 

Keputusan 
Naik lag 

oosure 26 39 5 70 

Total 

' 
4 34 4t 6 96 

Chi-Square Tests 

Asymo Sig 
Value df (2side 

Person 51 169 • 000 

Likelihood +Ratio 53655 4 000 
Linear-by-Linea 

35 350 
' 

000 
Ass0oaton 

N of Valid Cases 96 

90ells (50.0%) have expected count less than$ The 
minimum expected count is 27 

Symmetric Measures 

Value Se 

Nominal by tu 730 000 

Nominal Cramer's V 730 000 
Contingency Coefficient 590 000 

N of Valid Cases 96 

a Not assuming the null hypothesis 

b Using the asymptotic standard error assuring the null 

hypothesis 



Lampiran 8 

Pengambilan Keputusan Konsumen Pelayanan saat 
pembelian tiket 

Crosstab 

bed.a cup $an9at 
qr. nu. ernu menu.as.a Total 

tda na lag 4 15 7 26 
Keputus.an 

Na lag Konsuren f 35 3 3 70 

Total 5 50 38 3 

" 
Chi-Square Tests 

Asymp Sag 
Value 

• 
. 

Person 9863 3 020 

Ukelhood Rabo 974 3 02 

Linearby-Linear 
7319 f 007 

Ass0oaton 

Not Vaid Cases 

" a 4 cells  (00%) hawt epCed countless than5 The 

\a • 

Nori b ... 321 020 
Norin.al Cramer'sV 321 020 

Contingency Coeffioet 305 020 
N of Valid Cases 96 

a4lot auring the nu hypotheses 

Using the asymptotic standard error assuring the  nu 
hypotheses 



Lampiran 9 

nt 

Keramahan 
' 

as 

tidak Cukup sa0gal 
mermuas.k.an memuas.k.an meruaskan memuask.an Total 

Pengambidan tidak naik lagi 5 16 5 26 eputusan 
Naik lag KOnsuren 2 33 31 • 70 

Total 7 49 36 d 96 

Pengambilan Keputusan Konsumen Keramahan petugas 
Crosstab 

Cou 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig 
Value df 2-sided 

earson the-Square 12400 3 006 
Likelihood Ratio 12.851 3 005 
Lnear-by-Lear 

11.247 Association 

' 
001 

N of Valid Cases 96 

a 30ells (375%) have expected count less than5 The 
rmunum expected count is 1 0 

Symmetric Measures 

Not assuming the nut hypothesis 

Using the asymptotic standard error assuming the null 
hypothesis 

Value A g  S  Nominal b Phi 359 006 Nominal Cramer's V 359 006 
Contingency Coefficient 338 006 N of Valid Cases 

96 
a 



Lampiran 10 

Pengambilan Keputusan Konsumen Ruang duduk 
penumpang 

Crosstab 

Count 

Rua duduk a 

tidak Cukup sanga 
en0ask.an menuask.an memuask.an memuas.k.an Total 

Pengambidan tidak naik lagi 
6 15 5 26 Keputusan 

Naik lagr Konsumen f 35 28 6 70 
Total 

7 50 33 6 96 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig 
Value df (2-sided 

Pearson Chi.Square 17.008 3 001 
Likelihood Ratio 17.245 3 001 
Linear-by-Linear 

13.050 f 000 Association 

N of Valid Cases 96 

a 3 0ell s  (37.5%) have expected count less than5 Te 

mmuuum expected Countis 163 

Symmetric Measures 

Value • x.Sia 
Nominal b Phi 

421 001 Nominal Cramer's V 
421 001 

Contingency Coefficient 
388 001 

Nof Valid Cases 
96 

a Not assuming the null hypothege 
b Using the asymptotic standard error assuring the ult 

hypothesis 



Lampiran 1 

Frequency Table 

Pendapatan rat-rata perbulan 

Cumulative 
freeuency Percent Valid Percent Percent 

Valid < 500. 000. ­  20  20.8 20.8 20.8 
RD. 500.000. s/d 

25 26.0 26.0 46.9 RD. 750.000, 

RD. 750.000, sl 
31 32.3 32.3 79.2 Rp 1 000000- 

»R% 1.000.000 20 20.8 20.8 100.0 
Total 96 100.0 100.0 

pendapatan yg disisihkan 

' Cumulative 
re uenCN Percent Valid Percent percent 

Valid >RO 100.000 10 10.4 104 104 
RD. 100.000, s/d 

65 677 677 78.1 Rp. 200.000. 

> Rp 200.000 21 21.9 21.9 100.0 
Total 96 100.0 100.0 

frekuensi penggunaan KA 

Cumulative 
Frequent. Percent Valid Percent Percent 

Valid Cukup sering 51 53.1 53.1 531 
senng 35 36.5 36.5 89.6 
Sangat sering 10 104 10.4 100.0 
Total 96 100.0 100.0 

Bia ya/tarif yang dibeban#an 

Cumulative 
Frequencv Percent Valid Percent Percent Valid Sangat mahal 5 5.2 52 5.2 

Mahal 
21 21.9 21.9 27 1 Cuup Murah 53 55.2 55.2 82.3 Muran 
14 146 146 96.9 Sangat Murah 3 3.1 3.1 100.0 

Total 96 100.0 100.0 



Lampiran 12 

Potongan taif 

Cumulative 

' 
Percent Valid Percent Percent 

Val tdak memuask.an 21 21.9 21.9 21.9 

Cukup meas.a0 58 60.4 60.4 82.3 

merhugs.kn 12 125 125 948 

sa0ga meruas.k.an 5 5.2 5.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0 

kesesuaian dengan fasilitas kereta 

Cumulative 

' 
Percent Val Percent Percent 

Valid Sangat tidak sesuai 

' 
1. 0  1.0 1.0 

bda $es0a 4 146 146 15.6 

Cukup ssua 34 35.4 35.4 51.0 
' es0a 41 42.7 427 93.8 

$a09al $es0al 6 63 6.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0 

Pelayanan saat pembelian tiet 

Curulatve 
frequency percent Valid Percent percent 

Valid dak euask.an 5 52 5.2 52 
u up mnemnuask.an 50 521 52.1 573 

meruask.an 38 396 39.6 96.9 
$an9at memuask.an 3 31 31 100.0 
Total 96 100.0 100.° 

Keramahan petugas 

Cumulatve 
r Percent Veld Percent percent 

Valid bdak memuas.an 7 73 73 73 

Cu.up hr7$ 49 51.0 51.0 58.3 

mnemuas.k.an 36 375 375 95.8 
$an0gat meruskan 4 42 42 100.0 
Total 96 100 .0 100.0 
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Lampiran 13 

Ruang duduk penumpang 

Cumulative 
re Percent Valid Percent Percent 

Valid tidak mnemuaskan 7 73 7.3 7.3 
cuup memu.ask.an 50 521 52.1 59.4 
meruask.an 33 344 344 93.8 
$00gal memuaska 6 6.3 6.3 100.0 
Total 96 100.0 100.0 

Pengambilan Keputusan Konsumen 

Cumulative 
F percent Valid Percent Percent 

Valid tidak nadk lagi 26 271 271 27+ 
Naik lagi 70 72.9 72.9 100.0 
Total 100.0 100.0 
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